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ABSTRAK

Munirotussaniyah ~ (D93214080), 2019, Pengelolaan  Pendidikan
Entrepreneurship di  SMA  Muhammadiyah 9  Surabaya. Dosen
Pembimbing, Drs. H. Nur Kholis, M.Ed.Admin., Ph.D. dan Ibu Dra.
Liliek Channa AW, M.Ag

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab fokus penelitian mengenai
pengelolaan pendidikan entrepreneurship di sekolah menengah atas.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Peneliti mendalami
fenomena-fenomena yang terjadi dilapangan kemudian
menggambarkan dalam bentuk kata kata dan kalimat. Metode yang
digunakan dalam pengumpulan data adalah observasi, wawancara dan
dokumentasi. Peneliti menggunakan model Miles dan Huberman vyaitu
reduksi, penyajian dan penarikan kesimpulan atau verifikasi data.

Hasil penelitian yang diperoleh dari lapangan menyebutkan bahwa
Pengelolaan Pendidikan Entrepreneurship di SMA Muhammadiyah 9
Surabaya sudah tertata dengan cukup baik.pada tahap perencanaan
tersedia berbagai pedoman tertulis untuk dijadikan acuan dalam
pelaksanaan. Pada tahap pelaksanaan, kegiatan seminar
entrepreneurship, magang, mengikuti event-event, kantin kejujuran,
pelajar ~ berdagang, kunjungan Industri dan  Entrepreneur  club.
Entrepreneur club terbagi atas 3 vyaitu Garment, Kuliner, dan
Handycraft juga terlaksana dengan baik. Selanjutnya evaluasi yang
dilakukan oleh tim entrepreneurship setiap sebulan sekali melalui
rapat tim anggota yang dipimpin oleh kepala urusan entrepreneurship.
Faktor pendukung vyaitu niat yang kuat, tim pelaksana, dukungan
orang tua siswa,motivasi dari siswa. Sedangkan faktor penghambat
fasilitas yang kurang memadai untuk menyimpan dan memajang
karya siswa-siswi, siswa yang sebagian kurang minat terhadap
entrepreneurship, dan dana yang kurang.

Kata Kunci: Manajemen, Pengelolaan, Entrepreneurship di Sekolah
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Salah satu modal utama pembangunan nasional adalah Sumber Daya
Manusia (SDM) yang berpendidikan. Apabila sumber daya manusia bagus
tentu pembangunan nasionalpun akan sukses nantinya.Sumber daya manusia
yang dihasilkan pun harus bisa menjadi leader dalam segala bidang juga siap
menghadapi tantangan-tantangan yang ada. Adapun tujuan pendidikan bukan
hanya agar mendapat ijazah, atau agar menyandang gelar, akan tetapi pada
Undang-Undang Dasar 1945 dengan kalimat bahwa tujuan pendidikan adalah
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Oleh karena itu negara selalu
berusaha memajukan pendidikan agar dapat menghasikan sumber daya
manusia yang bisa bersaing dan berkualitas.

Ada tiga alasan utama mengapa pendidikan harus diletakkan pada bagian
yang fundamental dalam suatu bangsa. Pertama, menurut Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang pendidikan nasional
berfungsimengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan

bangsa.

'UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3.



Kedua, berdasarkan Undang-Undang Nomor 2 tahun 1989 menyatakan
Pendidikan Nasional bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman
dan bertagwa terhadap Tuhan YME dan berbudi pekerti luhur, memiliki
pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, berkepribadian
yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan
kebangsaan.® Dapat dilihat dari fungsi pendidikan nasional diatas sudah tentu
jika pemerintah lebih memdahulukan pendidikan baik dari segi sistem,
strategi, input, serta outputnya.

Salah satu masalah serius yang terjadi dalam masyarakat Indonesia adalah
soal pengangguran. Kondisi ini diperparah dengan pergantian pemimpin
negara. Kebijakan yang direncanakan terhenti dijalan seiring bergantinya
pemimpin, jadi belum berdampak perubahan yang jelas sudah terlanjur
terganti dengan kebijakan baru. Situasi ini menimbulkan kelesuan ekonomi
yang berpengaruh pula pada emosi masyarakat serta kehidupan keluarga
sehari- hari, dengan kata lain maraknya pengangguran meningkatkan tindak
kriminal, kemiskinan, kemerosotan tingkat kesehatan, kesenjangan sosial, dan
lain sebagainya.

Berdasarkan laporan BPS (Badan Pusat Statistik) jumlah angkatan kerja
Indonesia per Februari 2017 mencapai 7,01 juta orang, turun sekitar 20.000
orang dibandingkan Agustus 2016 dan berkurang 10.000 dibandingkan priode

yang sama tahun 2016.

2UU No 2Tahun 1989tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 4.



Untuk jumlah penduduk yang bekerja di Indonesia pada bulan Februari
2017 mencapai 124,54 juta orang, atau naik 6,13 juta dibandingkan keadaan
bulan Agustus 2016 dan naik 3,89 juta orang dibandingan februari 2016.
Tidak berhenti disitu pemerintah kan terus berusaha menurunkan tingkat
pengangguran yang ada di Indonesia.

Kebanyakan pengangguran merupakan angkatan kerja lulusan dari
Sekolah Menengah Atas dan kejuruan, kemudian lulusan dari Universitas pun
juga tidak kalah banyak yang masih menjadi pengangguran.®

Berbicara persoalan pengangguran di Indonesia tidak terlepas dari
seberapa besar peran pendidikan dalam mencetak lulusan yang umumnya
lebih cenderung diarahkan untuk menjadi pekerja dari pada menciptakan
lapangan kerja sendiri.

Entrepreneurship atau biasa disebut kewirausahaan adalah salah satu jalan
keluar dalam mengatasi permasalahan yang dialami masyarakat Indonesia,
terutama dalam hal mengentaskan kemiskinan. Oleh karenanya penelitian ini
dianggap penting karena entrepreneur mempunyai banyak manfaat dalam
pembangunan ekonomi suatu bangsa. Kewirausahaan adalah ilmu yang
mempelajari tentang nilai, kemampuan, dan perilaku seseorang dalam
menghadapi tantangan hidup (usaha). Kewirausahaan merupakan ilmu yang
memiliki obyek kemampuan menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda. *

Maraknya program entrepreneurship atau biasa disebut pendidikan

3Tirto.id. “BPS Sebut Jumlah Pengangguran di Indonesia Capai 7,01 Juta.” Diakses
November 2017, dari https://tirto.id/bps-sebut-jumlah-pengangguran-di-indonesia-capai-
701-juta-cnl

*Kristanto HC, Heru, Kewirausahaan Enterpreneurship Pendekatan Pengelolaan dan Praktik
(Yogyakarta: Graha Ilmu: 2009), 01.
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kewirausahaan diseluruh dunia ini tidak lain karena semakin meningkatnya
kesadaran akan pentingnya karakter kewirausahaan pada generasi muda yang
kreatif, inovatif, berani bersaing. Jiwa entrepreneurship harus ditanam sejak
masih duduk dibangku sekolah, oleh karenanya sangat perlu jika seorang
entrepreneurship ditumbuh kembangkan saat masih duduk dibangku sekolah
yang ada di Indonesia. Disinilah tujuan inti kewirausahaan/entrepreneurship
dimasukkan dalam dunia pendidikan.

Untuk mencetak insan entrepreneur yang hebat tidak bisa dilakukan secara
instan, tetapi harus melalui proses pendidikan yang panjang dan sistematis.
Sekolah yang dapat mencetak  karakter  entrepreneur adalah
schoolpreneurship. Setidaknya ada tiga alasan mengapa schoolpreneurship
harus dikembangkan. Pertama, karena telah berkembang entrepreneurial
mindset; kedua, lahirnya era ekonomi kreatif; dan ketiga, kewajiban
beribadah.”

Banyak sekolah-sekolah yang menerapkan entrepreneurship yang
menggiring peserta didik untuk lebih mandiri dan dapat membuka lapangan
kerja sendiri, secara otomatis jika sekolah bisa menciptakan lulusan yang
berkualitas dan jumlah pengangguran akan menurun.

Pengelolaan pendidikan entrepreneurship di SMA Muhammadiyah 9
Surabaya adalah hal yang sangat penting.Karena pengelolaan memfokuskan
pada peningkatan sekolah yang memadukan kurikulum yang berlaku nasional

dengan penambahan mengenai entrepreneurship dan kemampuan spiritual

*Barnawi dan Mohammad Arifin, Schoolpreneurship (Yogyakarta, Ar-Ruzz Media :
2012),16.



dengan corak Islam Muhammadiyah sejak sekolah itu baru diresmikan tahun
2011. Sekolah SMA Muhammadiyah 9 Surabaya menerapkan kurikulum
entrepreneurship 40% dan kurikulum nasional 60 % untuk mendapatkan
lulusan yang berkompetensi. SMA Muhammaadiyah 9 Surabaya adalah
lembaga pendidikan islam yang berbasis entrepreneurship, hadir ditengah-
tengah masyarakat untuk membantu mewujudkan generasi-generasi yang
mandiri, siap berwirausaha dengan berwawasan IPTEK dan IMTAQ.
Pengelolaan entrepreneurship sekolah pun juga harus baik, mulai dari
perencanaannya, pengorganisasian, pelaksanaannya juga pengawasan ataupun
evaluasinya.®

Oleh karena itu penulis sangat tertarik untuk mengkaji tentang
pengelolaan entrepreneurship. SMA Muhammadiyah 9 Surabaya dijadikan
sasaran penulis untuk penelitian ini dengan judul “Pengelolaan Pendidikan

Entrepreneurship (Studi Kasus di SMA Muhammadiyah 9 Surabaya)”.

. Fokus Penelitian

Fokus penelitian dimaksudkan untuk membatasi dan memperjelas ruang
lingkup pembahasan sehingga sesuai dengan permasalahan penelitian ini.
Dari latar belakang yang tertera diatas, maka fokus penelitian dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengelolaan pendidikan entrepreneurship di  SMA

Muhammadiyah 9 Surabaya?

®Brosur SMAMOISBY facebook , Diakses November
2017 darihttps://m.facebook.com/pg/SMAM9SBY/photos/?mt_nav=1




2. Apa saja faktor pendukung dan penghambatan dalam pengelolaan

pendidikan entrepreneurship di SMA Muhammadiyah 9 Surabaya?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan penelitian diatas, peneliti merumuskan beberapa
tujuan penelitian ini sebagai berikut:
1. Mendiskripsikan pengelolaan pendidikan entrepreneurship di SMA
Muhammadiyah 9 Surabaya
2. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam pengelolaan

pendidikan entrepreneurship di SMA Muhammadiyah 9 Surabaya

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dua manfaat. Pertamaa dalah
manfaat teoritis: penelitian ini berguna untuk memenuhi salah satu syarat
dalam meraih gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Program Studi Pengelolaan Pendidikan Islam di UIN Sunan Ampel
Surabaya juga untuk menambah khasanah keilmuan dalam bidang pendidikan
khususnya dalam penguatan pengelolaan pendidikan di sekolah/madrasah,
kemudian hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk
lembaga lain dan bahan rujukan untuk melakukan hal yang sejenis.

Kedua manfaat praktis bagi objek penelitianini diharapkan dapat
memberikan gambaran untuk dijadikan petunjuk dalam meningkatkan

kinerjanya akhirnya dapat meningkatkan mutu pendidikan disekolahnya



khususnya dalam pengelolaan pendidikan entrepreneurship. Hasil penelitian
ini dapat dijadikan sebagai masukan berupa data-data tentang pengelolaan
khususnya pengelolaan entrepreneurship.Sedangkan manfaat praktis bagi
peneliti diharapkan dapat menambah pengetahuan dan menjadi suatu
pengalaman guna memperoleh gambaran yang nyata tentang Pengelolaan
Pendidikan Entrepreneurship di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 9

Surabaya.

E. Definisi Konseptual
1. Pengelolaan

Pengelolaan merupakan terjemahan dari kata “management”, terbawa
oleh derasnya arus penambahan kata pungut ke dalam bahasa Indonesia,
istilah Inggris tersebut lalu di Indonesia menjadi pengelolaan. Pengelolaan
berasal dari kata to manage yang artinya mengatur, pengaturan dilakukan
melalui proses dan diatur berdasarkan urutan dari fungsi-fungsi
pengelolaan.’

Dalam kamus Bahasa Indonesia lengkap disebutkan bahwa
pengelolaan adalah proses atau cara perbuatan mengelola atau proses
melakukan kegiatan tertentu dengan menggerakkan tenaga orang lain,

proses yang membantu merumuskan kebijaksanaan dan tujuan organisasi

"Andi Rasyid Pananrangi, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Celebs Media Perkasa, 2017), 1



atau proses yang memberikan pengawasan pada semua hal yang terlibat
dalam pelaksanaan kebijaksanaan dan pencapai tujuan.®

Aktivitas pengelolaan mencakup spektrum yang sangat luas, sebab
dimulai dari bagaimana menentukan arah organisasi dimasa depan, sampai
mengawasi kegiatan untuk mencapai tujuan. Maka dalam rangka mencapai
tujuan organisasi secara efektif dan efisien pengelolaan harus difungsikan
pada setiap organisasi.’

Jadi pengelolaan yang dimaksudkan adalah kegiatan-kegiatan yang
dilaksanakan untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien melalui
fungsi manajemen POAC vyaitu planning, organizing, actuating,
controlling.

2. Entrepreneurship

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia wirausaha adalah orang yang
pandai atau berbakat mengenali produk baru, menentukan cara produksi
baru, menyusun operasi untuk mengadakan produk baru, mengatur
permodalan operasnya serta memasarkannya.*

Dengan demikian, Pengelolaan pendidikan entrepreneurship di SMA
Muhammadiyah 9 Surabaya adalah proses menciptakan suatu nilai yang
berbeda, lebih unggul dengan mencurahkan waktu dan upaya, menerima
resiko, serta mendapat penghargaan dan kepuasan pribadi. Dalam hal ini
entrepreneurship merupakan tempat atau sebuah laboratorium dalam

pendidikan sekolah yang memiliki keunggulan dan berbeda dari

®Daryanto, Kamus Indonsia Lengkap,(Surabaya: Apollo, 1997), 348.
%Syafaruddin, Pengelolaan Lembaga Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Press, 2005), 60.
95yIchan Yasyin, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Amanah, 2000), 505.



pendidikan sekolah pada umumnya seperti ilmu garmen, craft dan kuliner.
Anak didik dapat berkarya dan menerapkan ilmu tersebut guna melatih
jiwa entrepreneurship anak didik agar menjadi lulusan yang berkompeten

dan siap berbisnis.

F. Penelitian Terdahulu
Berdasarkan pencarian studi pustaka yang peneliti lakukan, ada beberapa
peneliti yang menurut peneliti ada kesamaan dalam hal penyelesaian masalah
yakni penelitian yang berjudul sebagai berikut:

1. “Pengembangan Kurikulum Kewirausahaan di Sekolah Menengah
Pertama” Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 17, Nomor 5,
September 2011 Oleh Yudha Nata Saputra.

Penelitian ini berbentuk penelitian kualitatif yang menjelaskan tentang
bagaimana pengembangan kewirausahaan di SMP untuk menanamkan
nilai-nilai kewirausahaan.Sekolah memberikan kesempatan kepada siswa
untuk memperoleh pengalaman dalam menyerap dan menerapkan nilai-
nilai kewirausahaan.™

2. “Pengelolaan  Kurikulum  Berbasis  Entrepreneurship di  SMA
Muhammadiyah 9 Surabaya” Jurnal Dinamika Pengelolaan Pendidikan
Vol. 1 No. 1 Tahun 2016 Oleh Muhammad Dandi Subiantoro.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan

metode studi kasus.Menjelaskan bagaimana perencanaan kurikulum

“yudha Nata Saputra,”Pengembangan Kurikulum Kewirausahaan di Sekolah Menengah
Pertama” Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan.Vol. 17, Nomor 5, September 2011, 599-607
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berbasis entrepreneurship dimulai dengan menentukan struktur kurikulum.
Pelaksanaan kurikulum berbasis entrepreneurship beserta evaluasinya.*?

3. “Pengelolaan Kurikulum Berbasis Entrepreneurship di Kelompok Bermain
dan Taman Kanak-kanak Daycare Khalifah 14 Yogyakarta”

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang menggambarkan
pengelolaan kurikulum berbasis entrepreneurship yang dilakukan oleh
Kelompok Bermain dan Taman Kanak-Kanak - Daycare KHALIFAH 14
Yogyakarta, yang berkaitan dengan upaya sekolah dalam melakukan
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.®
Dari beberapa penelitian diatas ada perbedaan dalam penelitian ini yakni

berbeda objek penelitiannya, dan juga terdapat kesamaan dalam penelitian ini

yakni sama-sama berorientasi pada Pengelolaan Entrepreneurship.

. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas sistematika pembahasan dalama
data penelitian ini penulis membagi dalam lima bab yang terdiri dari berbagai
sub bab, yaitu sebagai berikut :

Bab pertama mencakup pendahuluan, latar belakang, fokus penelitian,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konseptual, penelitian terdahulu

dan sistematika pembahasan.

?Muhammad Dandi Subiantoro, “Pengelolaan Kurikulum Berbasis Entrepreneurship si
Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 9 Surabaya” Jurnal Dinamika Pengelolaan
Pendidikan Vol. 1 No. 1,2016, 55-67

Barif Yulianto. 2013“Pengelolaan Kurikulum Berbasis Entrepreneurship di Kelompok
Bermain dan Taman Kanak-kanak Daycare Khalifah 14 Yogyakarta Skripsi Pengelolaan
Pendidikan, Administrasi Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta.
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Bab kedua, Kajian Teori menjelaskan teori-teori yang dijadikan dasar
dalam menentukan langkah-langkah pengambilan data, memaparkan tinjauan
pustaka yang digunakan sebagai pijakan peneliti dalam memahami dan
menganalisa fenomena yang terjadi di lapangan. Adapun kajian teori ini berisi
tentang pengelolaan, entrepreneurship dan pengelolaan entrepreneurship.

Bab ketiga, Metode Penelitian,berisi tentang prosedur penelitian yang
meliputi: pendekatan dan jenis penelitian, tempat dan waktu, sumber data dan
informasi penelitian, metode pengumpulan data, prosedur analisis dan
interpretasi data, serta keabsahan data.

Bab keempat, Laporan Hasil Penelitian,dalam bab ini menjelaskan tentang
laporan hasil penelitian meliputi ; diskripsi lokasi penelitian, yang berisi profil
SMA Muhammadiyah 9 Surabaya, sejarah, visi misi, letak geografis,
kegiatan dan program dalam sekolah, struktur organisasi SMA
Muhammadiyah 9 Surabaya,bentuk-bentuk aktivitas di SMA Muhammadiyah
9 Surabaya kemudian dilanjutkan penyajian data yang meliputi deskripsi data
tentang pengelolaan entrepreneurship, mulai dari perencanaan, pelaksanaan
hingga evaluasi, kemudian faktor pendukung dan penghambat pengelolaan
entrepreneurship di SMA Muhammadiyah 9 Surabaya dan kemudian
dilanjutkan dengan pembahasanhasil penelitian.

Bab kelima, Penutup, merupakan bagian akhir dari penulisan skripsi ini
yang berisi tentang kesimpulan dari penulis serta saran-saran yang mungkin

bermanfaat bagi pihak yang bersangkutan.
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Demikian sistematika pembahasan yang menjadi alur pembahasan skripsi
ini sesuai dengan urutan-urutan penelitiannya dan setelah sampai pada

penutupan juga dicantumkan daftar pustaka beserta lampiran-lampiran.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Pengelolaan
1. Pengertian

Pengelolaan merupakan terjemahan dari kata “management”, terbawa
oleh derasnya arus penambahan kata pungut ke dalam bahasa Indonesia,
isilah inggris tersebut lalu di Indonesia menjadi pengelolaan. Pengelolaan
berasal dari kata to manage yang artinya mengatur, pengaturan dilakukan
melalui proses dan diatur berdasarkan wurutan dari fungsi-fungsi
pengelolaan.*Jadi pengelolaan itu merupakan suatu proses untuk
mewujudkan tujuan yang diinginkan melalui aspek-aspeknya antara lain
planning, organising, actuating, dan controlling.

Dalam kamus Bahasa Indonesia lengkap disebutkan bahwa
pengelolaan adalah proses atau cara perbuatan mengelola atau proses
melakukan kegiatan tertentu yang menggerakkan tenaga orang lain, proses
yang membantu merumuskan kebijaksanaan dan tujuan organisasi atau
proses yang memberikan pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam
pelaksanaan kebijaksanaan dan pencapai tujuan.*

Pengelolaan merupakan proses, terdiri atas kegiatan-kegiatan dalam
upaya mencapai tujuan secara efisien. Pengelolaan di sekolah merupakan
suatu proses untuk mengkoordinasikan berbagai sumber daya

pendidikanseperti guru, sarana dan prasarana, pendidikan seperti

Y“Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian, dan Masalah, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2011), 01.
*Daryanto, Kamus Indonesia Lengkap, (Surabaya : Apollo, 1997), 348.

13
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laboratorium, perpustakaan, dan sebagainya untuk mencapai tujuan dan
sasaran pendidikan, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman
bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur,
memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani
kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab
kemasyarakaatan dan kebangsaan.®

Menurut Frederick Winslow Taylor “management is knowing exactly
what you whant to do and then seeing that they do it in the best and
cheapest way” (pengelolaan adalah mengetahui secara tepat apa yang anda
ingin kerjakan dengan cara terbaik murah).*’

Menurut Terrymanagemen is a district process consisting of planning,
organizing, actuating dan controlling performed to determined and
accomplish stated objectives by the use of human being and other
resources. *°

Menurut Moefti Wiriadihardja pengelolaan adalah mengarahkan atau
memimpin suatu daya usaha melalui perencanaan, pengorganisasian,
pengkoordinasian dan pengendalian sumber daya manusia dan bahan

ditunjukkan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.*®

'6Asrohah, Pengelolaan Mutu Pendidikan, 5.

YIbid, 6.

®Anoraga, Pengelolaan Berbasis Sekolah, 109.

Moefti, Wiriadihardja, Dimensi Kepemiompinan dalam Pengelolaan (Jakarta: Balai
Pustaka, 1987), 30.



15

Pengelolaan menurut Parker ialah seni melaksanakan pekerjaan melalui
orang-orang (the art of getting things done through people). Selain itu
pengelolaan juga dapat diartikan sebagai perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengendalian sumber daya organisasi untuk mencapai
tujuan secara efektif dan efisien.?°

Sedang Syafaruddin mendefinisikan pengelolaan sebagai suatu proses
pengaturan dan pemanfaatan sumber daya yang dimiliki organisasi melalui
kerja sama para anggota untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif
dan efisien.”

Jadi dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
pengelolaan adalah kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan untuk mencapai
tujuan secara efektif dan efisien melalui fungsi dari pengelolaan yaitu
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan.

2. Fungsi Pengelolaan
Untuk mempermudah pembahasan mengenai pengelolaan akan
diuraikan sebagai berikut:??
a. Fungsi Perencanaan (Planning)
Perencanaan adalah kegiatan merumuskan apa yang akan
dilakukan dimasa yang akan datang. Perencanaan ini biasanya

dirumuskan setelah penetapan tujuan yang akan dicapai telah ada.?

“Husaini Usman, Pengelolaan: Teori, Praktik, dan riset Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara,
2009),5.

?'syafaruddin, Pengelolaan Lembaga Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Press, 2005), 42.

22 Asrohah, Pengelolaan Mutu Pendidikan, 7

%3ofyan Syafri Harahap, Akuntansi Pengawasan dan Manajemen dalam Perspektif

Islam, (Jakarta: Fakultas Ekonomi Universitas Trisakti, 1992), 131.
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Pada perencanaan terkandung di dalamnya mengenai hal-hal yang
harus dikerjakan seperti apa yang harus dilakukan, kapan, di mana dan
bagaimana melakukannya. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
disebutkan bahwa perencanaan dapat berarti proses, perbuatan, cara
merencanakan atau merancangkan.?*

Dengan demikian, perencanaan merupakan proses pemikiran, baik
secara besar maupun secara detail dari satu pekerjaan yang dilakukan
untuk mencapai kepastian yang paling baik dan ekonomis. Untuk
memperoleh perencanaan yang kondusif, perlu dipertimbangkan
beberapa jenis kegiatan yaitu; a) Self-audit (menentukan keadaan
organisasi sekarang, b) Survey terhadap lingkungan, ¢) Menentukan
tujuan (objektives), d) Forecasting (ramalan keadaan-keadaan yang
akan datang), e) Melakukan tindakan-tindakan dan sumber
pengerahan, f) Evaluate (pertimbangan tindakan-tindakan yang
diusulkan) g) Ubah dan sesuaikan "revise and adjust"” rencana-rencana
sehubungan dengan hasil-hasil pengawasan dan keadaan-keadaan
yang berubah-ubah, h) Communicate, berhubungan terus selama
proses perencanaan.?

Merencanakan di sini menyangkut merumuskan sasaran atau
tujuan dari organisasi tersebut, menetapkan strategi menyeluruh untuk
mencapai tujuan dan menyusun hirarki lengkap rencana-rencana untuk

mengintegrasikan dan mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan.

*DEPDIKNAS.Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta: Balai Pustaka, 2002), 948.
»Mahmuddin, Manajemen Dakwah Rasulullah (Suatu Telaah Historis Kritis),
(Jakarta: Restu llahi, 2004), 24.
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Dengan demikian perencanaan dapat berjalan secara efektif dan
efisien bila diawali dengan persiapan yang matang.Sebab dengan
pemikiran secara matang dapat dipertimbangkan kegiatan prioritas
dan non prioritas, Oleh karena itu, kegiatan-kegiatan dapat diatur
sedemikian rupa, sehingga dapat mencapai sasaran dan tujuannya.
Berdasarkan uraian di atas, maka proses perencanaan meliputi
langkah-langkah sebagai berikut:

Yang pertama Forecasting yaitu tindakan memperkirakan dan
memperhitungkan segala kemungkinan dan kejadian yang mungkin
timbul dan dihadapi di masa depan berdasarkan hasil analisa terhadap
data dan keterangan-keterangan yang konkrit.?®

Yang kedua yaitu Objectives diartikan sebagai tujuan. Sedangkan
yang dimaksud dengan tujuan adalah nilai-nilai yang akan dicapai
atau diinginkan oleh seseorang atau badan usaha. Untuk mencapai
nilai-nilai itu dia bersedia memberikan pengorbanan atau usaha yang
wajar agar nilai-nilai itu, terjangkau. Hal ini menjadi penting, sebab

gerak langkah suatukegiatan akan diarahkan kepada tujuan.

%bid.,65.
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Yang ke tiga yaitu mencari berbagai tindakan. Tindakan harus
relevan dengan sasaran dan tujuan, mencari dan menyelidiki berbagai
kemungkinan rangkaian tindakan yang dapa diambil, sebagai tindakan
yang bijaksana. Tindakan harus singkron dengan masyarakat,
sehingga tercapai sasaran yang telah ditetapkan. Ketidaksingkronan
dalam menentukan tindakan dapat menimbulkan dampak negatif. Oleh
karena itu jika sudah ditemukan berbagai alternatif tindakan, maka
perencana harus menyelidiki berbagai kemungkinan yang dapat
ditempuh, dalam arti bahwa perencana harus memberikan penilaian
terhadap kemungkinan tersebut.

Yang ke empat adalah prosedur kegiatan. Prosedur adalah
serentetan langkah-langkah akan tugas yang berkaitan, ia menentukan
dengan cara-cara selangkah demi selangkahmetode-metode yang tepat
dalam mengambil kebijakan. Prosedur kegiatan tersebut merupakan
suatu gambaran sifat dan metode dalam melaksanakan suatu
pekerjaan, atau dengan katalain, prosedur terkait dengan bagaimana
melaksanakan suatu pekerjaan.

Yang ke lima adalah Penjadwalan (Schedul). Schedul merupakan
pembagian program (alternatif pilihan) menurut deretan waktu
tertentu, yang menunjukkan sesuatu kegiatan harus diselesaikan.
Penentuan waktu ini mempunyai arti penting bagi proses kegiatan

suatu usaha. Dengan demikian, waktu dapat memicu motivasi.?’

?’Sondang P. Siagian, Filsafat Administrasi, (Jakarta: Gunung Agung, 1984), 11.
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Untuk itu perlu diingat bahwa batas waktu yang telah ditentukan harus
dapat ditepati, sebab menurut Drucker semakin banyak menghemat
waktu untuk mengerjakan pekerjaan merupakan pekerjaan
profesional.

Yang ke enam adalah Penentuan lokasi. Penentuan lokasi yang
tepat, turut mempengaruhi kualitas tindakan. Oleh karena itu, lokasi
harus dilihat dari segi fungsionalnya darisegi untung ruginya, sebab
lokasi sangat terkait dengan pembiayaan, waktu, tenaga, fasilitas atau
perlengkapan yang diperlukan. Untuk itulahlokasi merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dalam rangka perencanaan suatu usaha.

Yang ke tujuh yaitu Biaya, setiap kegiatan memerlukan biaya,
kegiatan tanpa ditunjang olehdana yang memadai, akan turut
mempengaruhi pelaksanaan suatu usaha.

b. Fungsi Pengorganisasian

Pengorganisasian merupakan proses pengelompokan kegiatan-
kegiatan untuk mencapai tujuan-tujuan dan penegasan kepada setiap
kelompok dari seorang manejer. Pengorganisasian dilakukan untuk
menghimpun dan mengatur semua sumber-sumber yang diperlukan,
termasuk manusia. Gumur merumuskan organizing ke dalam
pengelompokan dan pengaturan orang untuk dapat digerakkan sebagai
satu kesatuan sesuai dengan rencana yang telah dirumuskan, menuju

tercapainya tujuan yang ditetapkan.®

%Alex Gumur, Manajemen Kerangka Pokok-Pokok, (Jakarta: Barata, 1975), 23.
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Adapun mengenai wujud dari pelaksanaan organizing adalah
tampaknya kesatuan yang utuh, kekompakan, kesetiakawanan dan
terciptanya mekanisasi yang sehat, sehingga kegiatan lancar, stabil
dan mudah mencapai tujuan yang ditetapkan. Berdasarkan dari uraian
di atas, maka terlihat adanya tiga unsur organizing yaitu: a).
Pengenalan dan pengelompokan kerja, b) Penentuan dan pelimpahan
wewenang serta tanggung jawab, ¢.) Pengaturan hubungan kerja.

Setelah adanya gambaran  pengertian  pengorganisasian
sebagaimana telah diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan
pengorganisasian sebagai rangkaian aktivitas dalam menyusun suatu
kerangka yang menjadi wadah bagi segenap kegiatan usaha dengan
jalan membagi dan mengelompokkan pekerjaan yang harus
dilaksanakan serta menetapkan dan menyusun jalinan hubungan kerja
di antara satuan-satuan organisasi.?®

Pelaksanaan suatu kegiatan usaha dapat berjalan secara efisien dan
efektif serta tepat sasaran, apabila diawali dengan perencanaan yang
diikuti dengan pengorganisasian. Oleh karena itu, pengorganisasian
memegang peranan penting bagi proses suatu kegiatan usaha. Sebab
dengan pengorganisasian, rencana suatu kegiatan usaha akan lebih
mudah pelaksanaannya, mudah pengaturannya bahkan pendistribusian

tenaga kerja dapat lebih mudah pengaturannya.

»Mahmuddin, Manajemen Dakwah Rosulullah., 32.
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Hal ini didasarkan pada adanya pengamalan dan pengelompokan
kerja, penentuan dan pelimpahan wewenang dan tanggung jawab ke
dalam tugas-tugas yang lebih rinci serta pengaturan hubungan kerja
kepada masing-masing pelaksana suatu kegiatan usaha.

c. Fungsi Pelaksanaan

Pengertian pelaksanaan adalah seluruh proses pemberian motivasi
kerja kepada para bawahan sedemikian rupa, sehingga mereka mampu
bekerja dengan ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi dengan
efisien dan ekonomis.*® Setelah rencana ditetapkan, begitu pula
setelah kegiatan-kegiatan dalam rangka pencapaian tujuan itu dibagi-
bagikan, maka tindakan berikutnya dari pimpinan adalah
menggerakkan mereka untuk segera melaksanakan kegiatan-kegiatan
itu, sehingga apa yang menjadi tujuan suatu kegiatan usaha benar-
benar tercapai.

Tindakan pimpinan menggerakkan itu disebut "penggerakan"
(actuating) Inti kegiatan penggerakan adalah bagaimana menyadarkan
anggota suatu organisasi untuk dapat bekerjasama antara satu dengan
yang lain.! Menurut SP. Siagian bahwa suatu organisasi hanya bisa
hidup apabila di dalamnya terdapat para anggota yang rela dan mau
bekerja-sama satu sama lain. Pencapaian tujuan organisasi akan lebih
terjamin apabila para anggota organisasi dengan sadar dan atas dasar

keinsyafannya yang mendalam bahwa tujuan pribadi mereka akan

M. Munir, dan Wahyu llaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Prenada Media, 2006), 139.
$'Mahmuddin, Manajemen Dakwah Rosulullah, 36.
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tercapai melalui jalur pencapaian tujuan organisasi. Kesadaran
merupakan tujuan dari seluruh kegiatan penggerakan yang metode
atau caranya harus berdasarkan norma-norma dan nilai-nilai sosial
yang dapat diterima oleh masyarakat.*

Kesadaran yang muncul dari anggota organisasi terutama
kaitannya dengan proses suatu kegiatan usaha, maka dengan
sendirinya telah melaksanakan fungsi manajemen. Penggerakan
merupakan lanjutan dari fungsi perencanaan dan pengorganisasian,
setelah seluruh tindakan dipilah-pilah menurut bidang tugas masing-
masing, maka selanjutnya diarahkan pada pelaksanaan kegiatan.
Tindakan pimpinan dalam menggerakkan anggotanya dalam
melakukan suatu kegiatan, maka hal itu termasuk actuating. Unsur
yang sangat penting dalam kegiatan penggerakan setelah unsur
manusia, sebab manusia terkait dengan pelaksanaan program.

Oleh karena itu, di dalam memilih anggota suatu organisasi dan
dalam meraih sukses besar, maka yang perlu dipikirkan adalah
bagaimana mendapatkan orang-orang yang cakap. Dengan
mendapatkan orang-orang yang cakap berarti akan memudahkan
dalam pelaksanaan suatu kegiatan usaha. Tindakan untuk

menggerakkan manusia oleh Panglaykim disebut dengan leadership

%2Sjagian, Filsafat Administrasi, 80.
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(kepemimpinan), perintah, instruksi, communication (hubung
menghubungi), conseling (nasihat).*
d. Fungsi Pengendalian dan Evaluasi

Pengendalian berarti proses, cara, perbuatan mengendalikan,
pengekangan, pengawasan atas kemajuan (tugas) dengan
membandingkanhasil dan sasaran secara teratur serta menyesuaikan
usaha (kegiatan) denganhasil pengawasan.®*Pengertian pengendalian
menurut istilah adalah proses kegiatan untuk mengetahui hasil
pelaksanaan, kesalahan, kegagalan untuk diperbaiki danmencegah
terulangnya kembali kesalahan itu, begitu pula mencegah sebagai
pelaksanaan tidak berbeda dengan rencana yang telah ditetapkan.
Pengendalian atau pengawasan yang dilakukan sering disalah artikan
untuk sekedar mencari-cari kesalahan orang lain. Padahal
sesungguhnya pengendalian atau pengawasan ialah tugas untuk
mencocokkan  program  yangtelah  digariskan  dilaksanakan

sebagaimana mestinya.

$panglaykim dan Hazil Tanzil, Manajemen Suatu Pengantar. (Jakarta: Ghalia Indonesia,
1981), 39 —40.
%DEP nDIKNAS.Kamus Besar Bahasa Indonesia, 543.
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B. Entrepreneurship
1. Pengertian

Kata entrepreneurship berawal dari bahasa Prancis yaitu “entreprende”
yang berarti petualang, pencipta, dan pengelola usaha. Istilah ini
diperkenalkan pertama kali oleh Richard Cantillon. Istilah ini makin
populer setelah digunakan oleh pakar ekonomi J.B Say untuk
menggambarkan para pengusaha yang mampu memindahkan sumber daya
ekonomis dari tingkat produktivitas rendah ke tingkat yang lebih tinggi
serta menghasilkan lebih banyak lagi.®

Sedangakan dalam Bahasa Indonesia entrepreneurship berarti
kewirausahaan, sedangkan wirausaha berasal dari kata entrepreneur. Kata
entrepreneur, secara tertulis digunakan pertama kali oleh Savary pada
tahun 1723 dalam bukunya "Kamus Dagang'. Entrepreneur adalah orang
yang membeli barang dengan harga pasti, meskipun orang itu belum
mengetahui berapa harga barang (atau guna ekonomi) itu akan dijual.

Wirausaha adalah seorang pembuat keputusan yang membantu
terbentuknya sistem ekonomi perusahaan yang bebas. Sebagaian besar
pendorong perubahan, inovasi, dan kemajuan di perkonomian kita akan
datang dari para wirausaha; orang-orang Yyang memiliki kemampuan

untuk mengambil reasiko dan mempercepat pertumbuhan ekonomi.*

35Yuyus Suryana dan Kartib Bayu, Kewirausahaan: Pendekatan Karakteristik
Wirausahawan Sukses, ( Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), 24.

%Justin G. Longenecker, & dkk. Kewirausahaan Pengelolaan Usaha Kecil Buku 1. (2001,
Jakarta: Salemba Empat), 4
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Kewirausahaan yang dibahasa Indonesiakan berkewirausahaan
sampai saat ini belum ada definisi yang telah disepakati bersama diantara
para ahli. Secara umum enterpreneurship atau wirausaha adalah
melakukan inovasi atau mengenalkan sesuatu yang baru, keuangan dan
usaha lain dalam rangka merubah inovasi menjadi penghasilan secara
ekonomis. Usaha inovatif ini kemudian dapat menghasilkan organisasi
baru atau mengembangkan organisasi yang ada dalam menjawab peluang-
peluang yang ada. Salah satu bentuk yang paling nyata entrepreneurship
adalah memulai bisnis baru. Jadi, pada umumnya entrepreneurship berkait
dengan bisnis.*’Berikut beberapa definisi entrepreneurship dari para ahli.

Menurut Robert D.Hisrich, mengartikan kewirausahaan adalah proses
dinamis atau penciptaan tambahan kekayaan-kekayaan diciptakan oleh
individu yang berani mengambil resiko utama dengan syarat-syarat
kewajaran, waktu, dan komitmen Kkarir atau penyediaan nilai untuk
berbagai barang dan jasa produk dan jasa tersebut tidak atau mungkin baru
atau unik, tetapi nilai tersebut bagaimanapun juga harus dipompa oleh
usahawan dengan penerimaan dan penempatan kebutuhan, keterampilan
dan sumber-sumber daya.

Menurut Hisrich, M Peter dan A. Shepherd,entrepreneurship adalah
proses penciptaan sesuatu yang baru pada nilai menggunakan waktu dan

upaya yang diperlukan, menanggung resiko keuangan, fisik serta resiko

¥Nur Kholis, "Entrepreneurship Dalam Dunia Pendidikan, Mungkinkah?" (paper presented
at the Seminar Nasional Educational Entrepreneurship, HMJ Kependidikan Islam Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya, Surabaya, 2018/12/03/, 2017),
https://www.researchgate.net/publication/329363191_Entrepreneurship_dalam_dunia_pendid
ikan_mungkinkah.
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sosial yang mengiringi, menerima imbalan moneter yang dihasilkan
serta kepuasan dan kebebasan pribadi.

Menurut John J.Kao mendefinisikan tentang entrepreneurship adalah
usaha untuk menciptakan nilai melalui pengenalan kesempatan bisnis,
manejemen pengambilan resiko yang tepat, dan melalui keterampilan
komunikasi untuk memobilisasi seseorang, manusia, uang dan bahan-
bahan baku atau sumberdaya lain yang diperlukan untuk lainyang
diperlukan untuk menghasilkan proyek supaya terlaksana dengan baik.*

Menurut intruksi presiden Rl No.4 tahun 1995 mengartikan
Kewirausahaan adalah semangat, sikap, perilaku, dan kemampuan
seseorang dalam menangani usaha atau kegiatan yang mengarah pada
upaya mencari, menciptakan, menerapkan cara kerja, teknologi dan
produk baru dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka memberikan
pelayanan yang lebih baik dan memperoleh keuntungan yang lebih besar.

Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
berkewirausahaan adalah hal-hal atau upaya-upaya yang berkaitan
dengan penciptaan kegiatan atau usaha atau aktivitas bisnis atas dasar
kemauannya sendiri.

2. Manfaat Entrepreneurship
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pemilik bisnis mikro, kecil,
atau percaya bahwa mereka cenderung bekerja lebih keras, menghasilkan

lebih banyak uang, dan lebih membanggakan daripada bekerja di suatu

PO Abbas Subarya, Kewirausahaan. (Yogyakarta: CV ANDI OFFSET, 2011), 33.
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perusahaan besar. Sebelum mendirikan usaha, setiap calon wirausaha
sebaiknya mempertimbangkan manfaat kepemilikikan bisnis mikro, kecil
atau menengah.

Menurut Thomas W Zimmerer et al. merumuskan manfaat
kewirausahaan adalah sebagai berikut: a.) Dapat memberikan peluang dan
kebebasan untuk mengendalikan nasib sendiri. b) Memberi peluang
melakukan perubahan. ¢) Memberi peluang untuk mencapai potensi diri
sepenuhnya, d) Memiliki peluang untruk meraih keuntungan sebesar
mungkin, €) Memiliki peluang untuk berperan aktif dalam masyarakat dan
mendapatkan pengakuan atas usahanya, f) Memiliki peluang untuk
melakukan sesuatu yang disukai dan menumbuhkan rasa senang dalam
mengerjakannya.*®

3. Prinsip-prinsip Entrepreneurship

Prinsip-prinsip entrepreneurship menurut Dhidiek D. Machyudin, yaitu
sebagai berikut: a ) Harus optimis, b) Ambisius, ¢) Dapat membaca
peluang pasar, d) Sabar, e) Jangan putus asa, f) Jangan takut gagal

Menurut Khafidhul Ulum. Prinsip-prinsip entrepreneurship ada tujuh
prinsip, diantaranya adalah pertama yaitu Passion (semangat), kedua
Independent (mandiri), ketiga yaitu Marketing sensitivity (peka terhadap
pasar), keempat yaitu Creative and innovative (kreatif dan inovatif),

kelima Calculated risk taker (mengambil resiko dengan penuh

*Sunarya, Kewirausahaan, 37-38
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perhitungan), keenam yaitu Persistent (pantang menyerah), ketujuh yaitu
High ethical standard (berstandart etika tinggi).*°
4. Syarat Entrepreneurship

Menjadi seorang entrepreneurship btentunya tidak semudah membalik
telapak tangan, karena sangat sulit mencari orang yang berjiwa
entrepreneur. Schumpeter menyebut entrepreneur sebagai orang yang
memperkenalkan produk-produk baru sebagai hasil kreasi/inovasinya,
orang yang menciptakan metode produksi baru kemudian menemukan
pasar baru, bahan baku baru dan orang yang menemukan organisasi baru
yang lain dari yang sudah ada.**

Adapun syarat seorang entrepreneurship yaitu; pertama memiliki
kemauan keras; kedua mempunyai tekad yang kuat; ketiga berani
mengambil resiko; keempattahan banting tidak cengeng ; terakhir ikhlas
dan selalu bersyukur.*?

5. Karakteristik Entrepreneurship

Scarborough dan Zimmerer mengemukakan delapan karakteristik
seorang entrepreneur yaitu: 1) memiliki rasa tanggung jawab atas usaha-
usaha yang dilakukan, 2) menghidari risiko yang rendah maupun yang
tinggi, 3) percaya akan kemampuan dirinya untuk berhasil, 4)
menginginkan umpan balik, 5) semangat dan kerja keras, 6) berorientasi

kemasa depan, perspektif dan berwawasan jauh ke depan, 7) memiliki

“Ibid.50-51

“Tejo Nurseto, 2004, “Strategi Menumbuhkan wirausaha kecil Menengah yang tangguh .
Jurnal Ekonomi dan Pendidikan, volume 1, Nomor 1, Februari 2004, h 104

*Muhammad Ahsan, Kewirausahaan, (Surabaya: Uin Sunan Ampel Press,2014), 173.
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keterampilan dalam mengorganisasikan sumber daya, 8) lebih menghargai
prestasi daripada uang.*
6. Alasan- Alasan Entrepreneurship
Terdapat beberapa alasan mengapa seseorang memutuskan
berwirausaha antara lain: 1) Alasan keuangan, yaitu mencari nafkah, agar
kaya, untuk mendapatkan tambahan uang, 2) Alasan sosial, yaitu
memperoleh sttus, agar dihormati dan agar menjadi panutan, 3) Alasan
Pelayanan, yaitu memberi pekerjaan kpada masyarakat, misalnya untuk
membantu anak yakim, membahagiakan orang tua dan demi masa depan
keluarga, 4) Alasan Pemenuhan diri, yaitu menjadi atasan/mandiri, untuk
mencapai sesuatu yang diinginkan hal ini juga untuk menghindari
ketergantungan pada orang lain.**
7. Tantangan Entrepreneurship
Menurut Zimmerer dan Scarborough tantangan dalam entrepreneurship
terdiri 4 tantangan yaitu: 1) Pendapatan yang tidak menentu, 2) Kerugian
akibat hilangnya modal investasi, 3) Perlu kerja keras dan waktu yang
lama, 4) Kualitas kehidupan yang rendah meskipun usahanya mantap.*®
8. Faktor Keberhasilan dan Kegagalan Entrepreneurship
McCauley mengatakan ada beberapa faktor yang harus diperhatikan
untuk menghindari kegagalan dan akan menuai kesuksesan dalam
berusaha jika dapat mengatasinya dengan baik diantaranya: a) faktor pasar,

faktor pasar menjadi hal penting untuk menghindari kegagalan karena bila

**Tri Siwi Agustina, Kewirausahaan, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2015), 9.
44 q 1

Ibid. 6.
**Tri Siwi Agustina, Kewirausahaan, 8.
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kita berproduksi tetapi tidak memiliki pasar maka produk Kkita akan
menggunung dan menjadi onggakan sampah. b) faktor persaingan,
persaingan adalah era yang tidak bisa dihndari, karena itu kita harus
merencanakan strategi agar tetap unggul. ¢) faktor permodalan, modal bisa
diperoleh dari dana pribadi, teman atau kerabat, atau dari gabungan dari
beberapa pihak atau dari bank. d) kreatif, merupakan kunci terpenting
dalam sebuah usaha, karena bisa menghindari segaa macam kesulitan
dalam usaha. Beberapa literatur menambahkan, ketidakmampuan
manajerial dapat menyebabkan kegagalan dalam usaha. e) Kesalahan

persepsi dalam usaha.*

C. Pengelolaan Entrepreneurship
1. Perencanaan

Perencanaan merupakan proses dasar dimana manajemen memutuskan
tujuan dan cara mencapainya.Perencanaan terjadi disemua tipe kegiatan.
Perencanaan dalam organisasi merupakan suatu kegiatan yang esensial.
Karena memang fungsi-fungsi manajemen yang lain  seperti
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan Yyang sebenarnya
merupakan implementasi dari keputusan-keputusan perencanaan.Arti

perencanaan menurut Samuel Certo adalah proses penentuan bagaimana

*SMuhammad Ahsan, Kewirausahaan, (Surabaya: Uin Sunan Ampel Press,2014),85.
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sistem manajemen (organisasi) akan mencapai atau merealisasikan
tujuannya.*’

Tahapan dasar perencanaan merupakan proses —perencanaan
menggambarkan mengenai serangkaian langkah-langkah yang dapat
dilalui secara sistematis. Setiap tahap perencanaan umumnya selalu
melalui 4 tahapan berikut ini: 1) menetapkan sasaran/ tujuan, 2)
merumuskan keadaan saat ini, 3) membuat alternatif. 4) mengidentifikasi
kemudahan dan hambatan, 5) mengembangkan rencana.

Perencanaan memiliki manfaat dan kelemahan,manfaat perencanaan
diantaranya adalah: a) membantu manajer untuk menyesuaikan diri dengan
perubahan-perubahan lingkungan organisasi yang terjadi, b) membantu
identifikasi permasalah penting yang terjadi, ¢) manajer dapat memahami
gambaran secara keseluruhan operasional organisasi, d) dapat menetapkan
tujuan secara lebih khusus, terperinci dan mudah untuk dipahami, e)
meminimumkan kegiatan yang tidak pasti dan sumber daya yang tidak
perlu, f) menghemat waktu, pekerjaan dan biaya.

Sedangkan kelemahan perencanaan yang mungkin saja terjadi adalah
a) kegiatan yang terangkum dalam perencanaan kemungkinan berlebihan
yang mengakibatkan implementasinya akan mengalami stagnasi, b)

memiliki kecenderungan untuk menunda kegiatan, c) terlalu membatasi

*"Aiis Zakiyudin, Manajemen Bisnis (Jakarta: Mitra Wacana Media,2016), 27.
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manajemen untuk berkreatifitas dan berinisiatif, d) perencanaan tidak
konsisten.*®

Kegiatan dalam perencanaan yaitu: a) menetapkan tujuan dan target
bisnis, b) merumuskan strategi untuk mencapai tujuan dan target bisnis
tersebut, c¢) menentukan sumber-sumber daya yang diperlukan, d)
menetapkan standar / indkator keberhasilan dalam pencapaian tujuan dan
target bisnis.*°

2. Pengorganisasian

Yaitu proses penentuan, pengelompokan dan pengaturan bermacam-
macam Yyang diperlukan untuk mencapai tujuan, menempatkan orang-
orang pada setiap aktivitas ini, menyediakan orang-orang, menyediakan
alat-alat yang diperlukan, menetapkan wewenang Yyangsecara relatif
didelegasikan kepada setiap individu yang akan melakukan aktivitas
tersebut.*

Pengorganisasian menyangkut bagaimana strategi dan taktik yang
telah dirumuskan dalam perencanaan di desain dalam sebuah struktur
organisasi yang tepat dan tangguh, sistem dan lingkungan organisasi yang
kondusif, dan dapat memastikan bahwa semua pihak dalam organisasi
dapat bekerja secara efektif dan efisien guna pencapaian tujuan organisasi.

Tahapan pengorgansaian ada enam, yaitu : 1) menetapkan tujuan
pengorganisasian, 2) menetapkan tugas-tugas pokok anggota organisasi, 3)

melakukan pembagian tugas-tugas pokok menjadi tugas-tugas yang lebih

“*bid. 30-32.
**Mmuhson, Entrepreneurship, (Jakarta: Spasimedia, 2017), 75.
*Sytarno, Serba-Serbi Manajemen Bisnis,(Yogyakarta: Graha llmu, 2012), 33.
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rinci, 4) mengalokasikan sumber daya yang tersedia, 5)memberikan
arahan-arahan untuk tugas-tugas, 6) melakukan evaluasi atas tugas yang
sudah dilakukan.>

Kegiatan dalam fungsi  pengorganisasian antara lain: a)
mengalokasikan sumber daya, merumuskan dan menetapkan tugas, dan
menetapkan prosedur yang diperlukan, b) menetapkan struktur organisasi
yang menunjukkan adanya garis kewenangan dan tanggung jawab, c)
kegiatan perekrutan, penyeleksian, pelatihan dan pengembangan sumber
daya manusi/ tenaga kerja, d) kegiatan penempatan sumber daya manusia
pada posisi yang paling tepat.>?

3. Pengarahan dan Implementasi

Merupakan proses menuntun kegiatan-kegiatan para anggota organisasi
ke arah yang tepat. Yaitu arah yang dapat mengantarkan pada tercapainya
tujuan dari sistem manajemen.Pengarahan mengandung arti pemusatan
pada para anggota organisasi. Tujuan utama dari pengarahan yaitu untuk
meningkatkan pencapaian tujuan sistem manajemen dengan cara
menuntun kegiatan-kegiatan para anggota organisasi pada arah yang
tepat.>

Kegiatandalam fungsi pengarahan dan implementasi anatar lain: a)
mengimplementasikan  proses  kepemimpinan,pembimbingan, dan
pemberian motivasi kepada tenaga kerja agar dapat bekerja secara efektif

dan efisien dalam pencapaian tujuan, b) memberikan tugas dan penjelasan

S!Ais Zakiyudin, Manajemen Bisnis, 42.
*2Muhson, Entrepreneurship, 76.
>3Ais Zakiyudin, Manajemen Bisnis, 53.
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rutin mengenai pekerjaan, c) menjelaskan kebijakan yang telah
ditetapkan.>
4, Pengawasan
Pengawasan dan pengendalian yaitu proses untuk memastikan tujuan-
tujuan organisasi tercapai. Definisi pengawasan menurut Robbert J.
Mockler adalah suatu usaha sistematik untuk menetapkan standar
pelaksanaan dengan tujuan-tujuan perencanaan, merancang Sistem
informasi umpan balik, membandingkan kegiatan nyata dengan standar
yang telah ditetapkan sebelumnya, menentukan dan mengukur
penyimpangan-penyimpangan, serta mengambil tindakan koreksi yang
diperlukan untuk menjamin bahwa semua sumber daya perusahaan
dipergunakan dengan cara paling efektif dan efisien dalam pencapaian
tujuan-tujuan perusahaan.>
Proses pengawasan terdiri dari 4 langkah, yaitu: 1) penetapan standar
kinerja yang didasarkan pada tujuan, 2) pengukuran dan pelaporan Kinerja
aktual, 3) membandingkan kinerja aktual dengan pengukuran, 4) jika

diperlukan mengambil tindakan korektif atau preventif.

**Muhson, Entrepreneurship, 76.
>Ais Zakiyudin, Manajemen Bisnis, 63.
*®Sutarno, Serba-Serbi Manajemen Bisnis,57.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitan merupakan suatu upaya dalam ilmu pengetahuan yang
dijalankan untuk memperoleh faktor-faktor dan prinsip-prinsip dengan sabar,
hati-hati dan sistematis untuk mewujudkan suatu kebenaran.”” Metode
penelitian dalam suatu penelitian ilmiah mempunyai kedudukan yang sangat
penting karena di dalamnya membicarakan tata kerja dan cara pemecahan
secara sistematis yang ditempuh seorang peneliti.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian atau skripsi ini adalah
penelitian  kualitatif yang bersifat deskriptif yaitu analisis yang
menggambarkan keadaan atau status fenomena dengan kata-kata atau kalimat,
kemudian  dipisah-pisahkan  menurut  kategori untuk memperoleh
kesimpulan®®

Adapun dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan studi kasus, yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara intensif,
terperinci, dan mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga, gejala atau

fenomena tertentu.*®

"Mardalis, Metodologi Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Rosda, 2002), 24
%8suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta,2002), hal. 23

*Ibid, 120
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Maka vyang dimaksud peneliti  untuk menggambarkan atau
mendiskripsikan suatu fenomena dilokasi penelitian, baik fenomena tentang
keunggulan dan keberhasilannya, maupun fenomena hambatan atau
kesulitannya. Fenomena dilokasi penelitian yang dimaksud yaitu Pengelolaan
Pendidikan Entrepreneurship di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 9
Surabaya.

Sedangkan dalam penyusunan penelitian ini, peneliti menggunakan
metode penelitian kualitatif dengan menyajikan data-data diskriptif. Karena,
data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa kata-kata, bukan bentuk
angka. Prosedur analisisnya dengan interpretasi, bukan statistik atau cara
kuantitatif maka jenis penelitian yang mampu menjawab alasan diatas adalah
metode penelitian kualitatif.

Seperti yang diungkapkan oleh Bogdan dan Tylor yang dikutip oleh
Lexy J. Moleong mengatakan bahwa metodologi kualitatif adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data diskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Maka dalam
pelaksanaan penelitian ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara
holistik (utuh). Jadi, dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau
organisasi ke dalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya
sebagai bagian dari suatu keutuhan.®

Penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang data-datanya

berupa kata-kata (bukan angka-angka) yang berasal dari hasil wawancara,

60Lexy.J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya,2009), 4
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catatan laporan, dokumentasi, dll atau penelitian yang didalamnya
mengutamakan untukmendiskripsikan secara analisis suatu peristiwa atau
proses sebagaimana adanya dalam lingkungan yang alami untuk memperoleh
makna yang mendalam dari hakekat proses tersebut.®

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan realitas empiris sesuai
fenomena secara rinci dan tuntas, serta untuk mengungkapkan gejala secara
holistik kontekstual melalui pengumpulan data dari latar alami dengan

memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen kunci.

B. Tempat dan Waktu
Tempat penelitian ini dilakukan disebuah lembaga pendidikan yaitu di
Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 9 Surabaya.Salah satu SMA Islam
di Surabaya yang menerapkan entrepreneur. Lokasi penelitian ini bertempat di
jalan Dukuh Gogor Kali No. 11-12, Jajar Tunggal, Wiyung, kota Surabaya.
Waktu penelitian dalam melakukan penelitian membutuhkan waktu ya

cukup lama.Mulai Awal Agustus sampai Oktober, kurang lebih 2 bulan.

C. Sumber Data dan Informasi Penelitian
1. Sumber data
Menurut Arikunto yang dimaksud dengan sumber data dalam
penelitian adalah subjek darimana dapat diperoleh.®?Dalam hal ini, sumber

data dalam penelitian ini berupa manusia dan non manusia.Maka dari itu,

61y

Ibid, 11
%2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek (Jakarta:PT Rineka
Cipta, 2002),h.107.
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sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi 2 (dua), yaitu data primer
dan data skunder.

Data primeradalah sumber informasi yang mempunyai wewenang dan
tanggung jawab terhadap pengumpulan ataupun penyimpanan data atau
disebut juga sumber data/informasi tangan pertama.®® Dalam hal ini orang
yang mengetahui, berkaitan, dan menjadi perilaku dari suatu kegiatan yang
diharapkan dapat memberikan informasi. Adapun yang menjadi sumber
data dalam penelitian ini adalah wakil kepala sekolah SMA
Muhammadiyah 9 Surabaya. Data primer untuk penelitian ini adalah
mengenai Pengelolaan Pendidikan Entrepreneurship.

Sedangkan data sekunder yaitu data yang mendukung terhadap data
primer.Data ini bersumber dari referensi dan literatur yang mempunyai
korelasi dengan judul dan pembahasan penelitian ini seperti buku, jurnal,
catatan, dan dokumen.®*

2. Informan Penelitian

Informan dalam penelitian ini adalah data atau seorang yang
memberikan informasi atau keterangan yang berkaitan dengan kebutuhan
penelitian. Dalam hal ini yang menjadi kunci informan (key informan)
adalah wakil kepala sekolah SMA Muhammadiyah 9 Surabaya. Adapun
informan yang mendukung lainnya adalah tenaga pendidik , tenaga

kependidikan, dan siswi di SMA Muhammadiyah 9 Surabaya. Adapun

%Muhammad Ali, Penelitian Kependidikan: Prosedur dan strategi (Bandung: Angkasa,
1987), 42.
®|exy.J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya,2009), 122
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informan berdasarkan kebutuhan data pada penelitian dirangkum dalam

Tabel 1.
Table 1. Indikator Kebutuhan Data
Informan Kebutuhan Data
Wakil Kepala Sekolah 1. Mencari informasi tentang profil
sekolah data profil sekolah
2. Penjabaran tentang pengelolaan
entrepreneurship
3. Keterangan faktor pendukung dan
penghambat pengelolaan
entrepreneurship di sekolah
Kaur Entrepreneurship 1.  Mencari informasi tentang
kurikulum entrepreneurship
2. Keterangan tentang kegiatan
entrepreneur selama satu tahun
3. menggali informasi tentang
entrepreneur club
4. Keterangan faktor pendukung dan
penghambat pengelolaan
entrepreneurship di sekolah
Guru Prakarya 1. Penjabaran dari masing-masing
program entrepreneur club




40

2. Informasi  tentang  pelajar
berdagang

3. Keterangan faktor pendukung dan
penghambat pengelolaan

entrepreneurship di sekolah

Siswi 1. Mencari informasi tentang
pembelajaran entrepreneur club
2. Keterangan tambahan tentang

pelajar berdagang

Penelitian ini berlangsung selama kurang lebih dua bulan, mulai dari awal
bulan Agustus hingga tengah bulan Oktober 2018. Pelaksanaan penelitian
tersebut mencakup penentuan objek, perizinan penelitian, pencarian data
dengan informan yang berkenan dengan judul penelitian tentang Pengelolaan
Pendidikan Entrepreneurship diSMA Muhammadiyah 9 Surabaya.

Informan dalam penelitian ini merupakan beberapa koresponden yang
berasal dari internal sekolah, terutama wakil kepala sekolah yang menjadi
fokus utama. Sehingga untuk mendapatkan data yang relevan, maka juga
dibutuhkan informan lain yang dianggap relevan untuk menghasilkan data.

berikut daftar informan dalam penelitian ini.
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Informan I (IS)

Informan pertama, yakni (IS) Ibu Shohifah, M. Pd ,LT bertempat
tinggal di Perumahan dekat sekolah. Saat ini menjabat sebagai Wakil
Kepala Sekolah SMA Muhammadiyah 9 Surabaya. Wawancara ini
dilakukan di ruang tamu SMA Muhammadiyah 9 Surabayapada hari Rabu,
26 September 2018 jam 07.40 WIB.

Informan Il (IF)

Informan kedua, yakni (IF) Ustadzah Feni Hidayatul F, S.Pd saat ini
menjabat sebagai kepala urusan SMA Muhammadiyah 9 Surabaya juga
menjadi guru mata pelajaran kimia. Wawancara ini dilakukan di SMA
Muhammadiyah 9 Surabaya tepatnya di ruang guru pada hari Selasa, 09
Oktober 2018 jam 09.30 WIB.

Informan 111 (IN)

Informan ketiga, yakni (IN) Ustadzah Wahidatul Husna, S.Si, selaku
Kaur Kkurikulumdan guru TIK dan guru Prakarya. Wawancara ini
dilakukan di SMA Muhammadiyah 9 diruang guru pada hari Jum’at, 12
Oktober 2018 pukul 10.00 WIB.

Informan IV (1S)

Informan keempat, yakni (IS) Siswi dari SMA Muhammadiyah 9
yang bernama Sinta , siswi kelas 11 IPS yang diamanahi menjabat sebagai
ketua tim entrepreneurship yang bertugas mengkoordinir teman-temannya

dalam menjalankan kegiatan entrepreneurship didalam maupun diluar
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sekolah. Wawancara ini dilakukan setelah kegiatan entrepreneur club di

dalam aula sekolah pada hari Rabu, 26 September 2018 jam 11.00 WIB.

D. Metode Pengumpulan Data

Untuk pengumpulan data dan memperoleh data yang akurat, peneliti

menggunakan beberapa metode sebagai berikut:

a. Observasi

Observasi merupakan proses pengumpulan data secara sistematis
melalui pengamatan dan pencatatan terhadap fenomena yang diteliti.
Dalam artian luas observasi berarti pengamatan yang dilasanakan secara
tidak langsung dengan mengunakan alat-alat bantu yang sudah
dipersiapakan. Dalam arti sempit observasi berarti pengamatan secara
langsung terhadap fenomena yang diselidiki baik dalam kondisi normal
maupun buatan. Metode ini baik secara langsung maupun tidak langsung
menuntut adanya pengamatan bagi peneliti terhadap objek
penelitiannya®™. Metode ini juga diguanakan untuk mengetahui secara
langsung kondisi nyata SMA Muhammadiyah 9 Surabaya.Tabel 2 di
bawah merangkum kegiatan observasi di lokasi penelitian. (Terlampir 2.)

Table 2. Jadwal Kegiatan Observasi

No Hari/Tanggal Waktu Kegiatan

1. | 23 September 2018 11.00-12.00 WIB | Kelas Garment

2. | 23 September 2018 08.00-09.00 WIB | Kelas Handy Craft

3. | 30 September 2018 11.00-12.00 WIB | Kelas Kuliner

®*Hendrik Rawambaku, Metodelogi Penelitian Pendidikan: Dasar-dasar analisisdan pengolahan
Data Statistik,(Jakarta: Libri,2015),60.
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b. Wawancara

Wawancara merupakan percakapan yang dilakukan oleh
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan
terwawancara (kepala sekolah, tenaga pendidik, tenaga kependidikan,
tata usaha) yang memberikan jawaban atas pertayaan guna untuk
memperoleh jawaban dari tujuan penelitian.®®

Dalam hal ini teknik wawancara ini peneliti menggunakan teknik
wawancara terstruktur, yaitu penulis melakukan wawancara yang
mengacu pada pedoman yang telah disusun sebelumnya. (Pedoman
wawancara sebagaimana terlampir.1)

Metode wawancara ini peneliti gunakan dengan tujuan untuk
memperoleh data yang berkaitan dengan Pengelolaan Entrepreneurship
di SMA Muhammadiyah 9 Surabaya.(Terlampir 5.)

Wawancara ini dilakukan oleh 4 informan mulai tanggal 11
September sampai 26 September.Tabel 3 berikut adalah jadwal kegiatan
wawancara di SMA Muhammadiyah 9 Surabaya.

Table3. Jadwal Kegiatan Wawancara

No Tanggal Jenis Kegiatan

1. 14 Agustus 2018 Menyerahkan Proposal dan surat izin
penelitian

2. 2 September 2018 Menyerahkan instrumen wawancara dan
observasi

%) _exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif,186.
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11September 2018 | Wawancara dengan Ustadzah Dra. Hj.
Shohifah, M.Pd.I

18September 2018 | Wawancara dengan  Ustadzah  Feni
Hidayatul F., S. Pd

26September 2018 | Wawancara dengan Ustadzah Wahidatul

Husna, S. S| dan Shinta kelas
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Dokumentasi
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Dokumentasi merupakan pengumpulan data melalui bahan tertulis

misalnya catatan, transkip, buku, majalah, dan sebagaiannya. Metode

dokumentasi yang peneliti maksud adalah cara untuk memperoleh data-

data yang terkait dengan judul peneliti yang berbentuk dokumen, baik

dokumen pribadi maupun dokumen resmi.

Peneliti menggunakan metode ini untuk memperoleh dokumen dan

arsip yang ada di SMA Muhammadiyah 9 Surabaya sebagai sumber data

yang penting, guna mengetahui data yang berhubungan dengan judul dan

tujuan peneliti dirangkum dalam Tabel 4. (Terlampir 3)

Table 4. Koleksi Dokumen dari Lokasi Penelitian

No

Jenis Dokumen

Ketersediaan

Ya Tidak

Keterangan

Profil Sekolah
a. Sejarah berdirinya sekolah

b. Status Sekolah

v

Kurikulum Muatan  Lokal

Entrepreneur

Kegiatan Entrepreneur

Data didapat dari
Staf TU dan
Kaur

Entrepreneurship

44
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E. Prosedur Analisis dan Interpretasi Data

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara Sistematis
catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya untuk
meningkatkanpemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan
menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain.®’

Adapun dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data
yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman, yaitu tiga tahap analisis data
yang dilakukan secara interaktif dan saling berhubungan baik selama ataupun
sesudah pengumpulan data, oleh sebab itu dinamakan model interaktif.?® Tiga
tahap tersebut adalah sebagai berikut:

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhana, abstraksi, dan transformasi data kasar yang diperoleh di
lapangan studi. Data akan disesuaikan dengan kebutuhan yang ditetapkan
dalam penelitian ini sesuai dengan fokus penelitian, dengan cara
mengadopsi data yang diperlukan dan relevan untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan penelitian. Dalam penelitian ini reduksi data
dilakukan untuk relevansi dan fokus pada data yang berhubungan dengan
pengelolaan mutu internal.

2. Penyajian Data (Data Display)
Penyajian data adalah diskripsi kumpulan informasi tersusun dalam

bentuk teks naratif yang memungkinkan untuk penarikan kesimpulan dan

67 H

Ibid.,147.
®8Agus Salim, Ali Furon, Pengantar dan Berfikir Kualitatif dalam Agus Salim: Teori dan
Paradigma Penelitian Sosial (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), 22-23
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pengambilan  tindakan. Dalam hal ini  peneliti  melakukan
pengorganisasian data untuk menyajikan data dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, diagram atau sejenisnya,
sehingga akan memudahkan dalam menuturkan, menuliskan,
menyimpulakan, dan menginterpretasikan data yang ada.

3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi (Conclusion Drawing and
Verification)

Selama penelitian berlangsung, setiap kesimpulan yanmg ditetapkan
secara terus menerus dilakukan verifikasi hingga benar-benar diperoleh
konklusi yang valid dan kokoh serta dapat dipertanggung jawabkan.

F. Keabsahan Data

Dalam cara pengujian kredibilitas data terdapat bermacam-macam cara,
diataranya adalah perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan,
triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negative, dan
membercheck. Dalam pengujian ini Peneliti memilih triangulasi. Triangulasi
dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu sebagai berikut;*

Yang pertama vyaitu triangulasi dengan sumberuntuk menguji kredibilitas
data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui
beberapa sumber.Yang kedua triangulasi Teknikuntuk menguji kredibilitas
data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan

teknik yang berbeda. Yang ketiga triangulasi waktu, waktu juga sering

69Sugiyono, Metode Pendidikan pendekatan Kuantitaif, kualitatif, dan R&D, (Bandung:
PenerbitAlfa Beta, 2015) , 246
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mempengaruhi kredibilitas data. Data yang dikumpulkan dengan teknik
wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih segar, belum banyak
masalah, akan memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel.
Dalam hal ini penulis menggunakan trianggulasi sumber dan teknis
sebagai cara untuk mendapatkan keabsahan data pada penelitian pengelolaan
pendidikan entrepreneurship di SMA Muhammadiyah 9 Surabaya. Teknik ini
digunakan untuk melihat keabsahan data dari hasil wawancara, observasi dan
dokumentasi dan saling membandingkan dengan baik data tersebut saling
mendukung atau sebaliknya. Sehingga konklusinya akan diambil data yang

kuat pada penelitian ini.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS
A. Diskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah Sekolah

SMA Muhammadiyah 9 Surabaya. Salah satu SMA Islam yang
berbasis entrepreneurship di Surabaya.SMA Muhammadiyah 9 Surabaya
berdiri pada 2011, dengan luas tanah 512 m2. Kurikulum yang digunakan
di SMA Muhammadiyah 9 Surabaya adalah kurikulum 2013,
Beroperasional 5 hari setiap minggu, menggunakan sistem full day school.
Status Akreditasi SMA Muhammadiyah 9 Surabaya adalah B.
Sekolah ini terletak didaerah yang cukup terjangkau dan berada disekitar
rumah penduduk dan pertokoan yakni di jalan Dukuh Gogor Kali No. 11-
12, Jajar Tunggal, Wiyung, kota Surabaya Jawa Timur dengan Nomor
telepon (031) 76630009.

2. Visi, Misi, Tujuan dan Motto Sekolah

SMA Muhammadiyah 9 Surabaya memiliki motto Motto “Muse,
mandiri Unggul Sukses Entrepreneur School”. Visinya adalah terwujudnya
SMA Muhammadiyah 9 Surabaya sebagai lembaga Islam yang berbasis
Entrepreneur dengan aplikasi Multimedia, Bilingual, dan Character
Building. Sedangkan untuk mewujudkan visi tersebut dengan melakukan
misi sebagai berikut:
a. Mewujudkan generasi Islam Kaffah yang berakhlaqul karimah dan

memurnikan Agidah Islamiyah, Menciptakan pembelajaran yang
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. Aktif, Kreatif, Efektif, Menyenangkan dan Inovatif berbasis
Entrepreneur yang mengintegrasikan IPTEK yang mengacu pada
Standart Nasional Pendidikan
Mewujudkan Lingkungan belajar yang kondusif, bersih, nyaman, dan
menyenangkan
Mewujudkan penjaminan mutu akademik dan administrasi secara
berkelanjutan
Mewujudkan peserta didik dan tenaga pendidik yang berkopetensi dan
berprestasi
Mewujudkan kerja sama kelembagaan yang mendukung Entrepreneur
Sekolah

Sedangkan program unggulan SMA Muhammadiyah 9 Surabaya
yaitu:
40% Entrepreneur Base Curiculum
. On The Job Training (OJT) atau Magang
Workshop atau Seminar Entrepreneur
Budaya Literasi
Kunjungan Industri
Pameran Produk siswa
Kegiatan Pembiasaan Sekolah

Adapun kegiatan Pembiasaan di SMA Muhammadiyah 9
Surabaya yaitu:

Sholat Dhuha
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b. Tadarus Al-Quran

c. Sholat Dhuhur dan Ashar Berjamaah

d. Kultum Bilingual

e. Baca Tulis Al-Qur’an

f. Hafalan Al-Qur’an

g. Hafalan Do’a Sehari-hari
Sedangkan kegiatan Ekstrakulikuler di SMA Muhammadiyah 9
Surabaya yaitu:

a. Entrepreneur Club

b. Hizbul Wathan

c. Tapak Suci

d. Pecinta Alam

e. Sinematografi

f.  English Club

g. Japanese Club

h. Futsal”

3. Struktur Organisasi SMA Muhammadiyah 9 Surabaya

Struktur Organisasi di SMA Muhammadiyah 9 Surabaya meliputi

Kepala Sekolah, Komite Sekolah, Kepala Urusan, Kepala Staf TU, Kaur

Kurikulum, Kaur Kesiswaan, Kaur bidang Humas, Kaur bidang Sarana

"Observasi di SMA Muhammadiyah 9 Surabaya pada tanggal 11 September 2018
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Prasarana, Wali kelas, Guru Mata pelajaran, Guru BK, Security,
Kebersihan, Bendahara.”
B. Penyajian Data
1. Pengelolaan Entrepreneurship di SMA Muhammadiyah 9 Surabaya
Pengelolaan merupakan unsur pokok yang harus ada disetiap

lembaga bahkan pada setiap individu. Karena dengan adanya pengelolaan
yang bagus maka akan tercipta lembaga yang bagus pula.Tujuan
pengelolaan pendidikan entrepreneurship di SMA Muhammadiah 9
Surabaya yaitu agar lebih terencana, seperti proses, SDM, kegiatan,
langkah, evaluasi, dan tujuan. Pengelolaan entrepreneur yang ada di SMA
Muhammadiyah 9 Surabaya ini meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi.

Hal ini diungkapkan oleh informan pertama IS, hasil wawancara
bahwa arti pengelolaan secara umum vyaitu:
“Pengelolaan sama dengan manajemen suatu manajemen itu harus ada di
setiap lembaga bahkan setiap individu, maksudnya yaitu bisa mengontrol
dan memanajemen dirinya sendiri. Jadi manajemen itu adalah sesuatu yang
harus ada pada setiap diri manusia, baik itu secara individu, kelompok
maupun organisasi yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
untuk mencapai tujuan.”

Pernyataan yang sama juga dipaparkan oleh IF selaku Kaur

entrepreneurship tentang pengelolaan yaitu,

“Kalau menurut sepengetahuan saya, pengelolaan itu usaha kita, mulai dari
merencanakan, penerapan dan evaluasi agar tercapai tujuan.””

""Dokumentasi Profil SMA Muhammadiyah 9 Surabaya pada tanggal 11 September 2018
Hasil Wawancara dengan IS, Wakil Kepala SMA Muhammadiyah 9 Surabaya, (11-09-
2018: 08.10 WIB)

"®Hasil Wawancara dengan IF, Kepala Urusan Entreprenurship SMA Muhammadiyah 9
Surabaya, (18-09-2018: 10.00 WIB)
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a) Perencanaan Entrepreneurship
Dalam kegiatan perencanaan merupakan proses dasar dimana

manajemen memutuskan tujuan dan cara mencapainya. Perencanaan
terjadi disemua tipe kegiatan. Perencanaan pendidikan entrepreneurship
di SMA Muhammadiyah 9 Surabaya ini memperoleh dana dari Yayasan
Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah Pimpinan Cabang
Muhammadiyah Wiyung dan uang kegiatan dari masing-masing siswa.
Perencanaan entrepreneurship di SMA Muhammadiyah 9 Surabaya
terdiri dari : 1) Menyusun kurikulum muatan lokal (Lihat lampiran 8),
2) Menyusun tim pelaksana entrepreneurship, 3) Menyusun jadwal
kegiatan (lihat lampiran 9.), 4) Menjalin kerja sama dengan pihak luar.
Hal ini sesuai dengan wawancara 1S menyebutkan:
“Perencanaan dimasing-masing unit itu sebenarnya sudah terstruktural,
dalam perencanaan entrepreneurship di sekolah ini sudah terencana
sejak awal mula berdirinya. Waktu itu kita beranggapan bahwa
disurabaya belum ada sekolah SMA yang berbasis entrepreneurship dan
saat itu juga waktu boomingnya Masyarakat Ekonomi Asean (MEA),
kalau perencanaannya ya mulai dari menyusun kurikulum, tim
pelaksana, juga kegiatannya selama setahun pembelajaran agar
terencana dan terlaksana dengan baik sesuai dengan tujuan.”’*

Sependapat juga dengan IS, IF menyatakan bahwa Perencanaan
entrepreneurship yaitu,
“Perencanaan untuk entrepreneurship yaitu dari pihak sekolah kita

menyiapkan kurikulum muatan lokal dahulu, kemudian siapa saja guru
yang mengajar entrepreneur, juga menentukan jenis dan kegiatan

"Hasil Wawancara dengan 1S, Wakil Kepala SMA Muhammadiyah 9 Surabaya, (11-09-2018:
08.15 WIB)
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entrepreneur, selain itu kita juga bekerjasama dengan pihak luar untuk
kegiatan magang para siswa SMA Muhammadiyah 9 Surabaya.””

b) Pelaksanaan Entrepreneurship

Fungsi pengelolaan selanjutnya yaitu pelaksanaan. Setelah
membuat perencanaan, selanjutnya melaksanakan apa yang telah
direncanakan tadi. Dalam hal ini peran dewan guru juga sangat
dibutuhkan, agar tercapai tujuan pelaksanaan pengelolaan pendidikan
entrepreneurship di SMA Muhammadiyah 9 Surabaya. Seperti halnya
usaha-usaha yang dilaksanakan oleh SMA Muhammadiyah 9 ini agar
anak didik menjadi lulusan yang siap menjadi entrepreneur muda.

Pelaksanaan pendidikan entrepreneurship di SMA Muhammadiyah
9 Surabaya menggunakan buku petunjuk tehknis entrepreneurship.
(Sebagaimana lampiran. 6) Program kegiatan yang di susun dalam
pelaksanaan entrepreneurship yaitu: Seminar Entrepreneurship,
magang, mengikuti event-event, mengisi kantin kejujuran, pelajar
berdagang, kunjungan Industri dan Entrepreneur club. Entrepreneur
club terbagi atas 3 yaitu Garment, Kuliner, dan Handycraft.Jadwal
kegiatan entrepreneur club sudah tersusun untuk kegiatan selama satu
tahun ajaran.

Sebagaimana hasil wawancara IS dan IF yaitu,

“Pelaksanaan pengelolaan entrepreneurship juga tidak lepas dari kerja
keras dewan guru yang solid. Bentuk dari pelaksanaan entrepreneurship

melalui beberapa program, diantaranya seminar, penambahan mata
pelajaran tentang entrepreneurship, magang, mengikuti event-event,

"Hasil Wawancara dengan IF, Kepala Urusan Entreprenurship SMA Muhammadiyah 9
Surabaya, (18-09-2018: 10.10 WIB)
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mengisi  kantin  kejujuran, kunjungan industri dan mengikuti
entrepreneurship club serta diikuti oleh semua siswa SMA
Muhammadiyah 9 Surabaya. entrepreneurclub ini ada 3 macam
diantaranya, Garment, Kuliner,dan Handycraft.”76
“Yang pertama yaitu seminar yang diadakan sebulan sekali, yang
diikuti oleh dewan guru dan siswa-siswi SMA Muhammadiyah 9
Surabaya.Kemudian adanya menambah mata pelajaran Bussines Plan
dan Kewirausahaan. Lalu, Magang selama satu bulan, para siswa
menghabiskan liburan semester dengan magang di berbagai tempat
diantaranya travel Arofah Mina, Kontraktor, Toko ATK, Lazizah
Chicken dan lain sebagainya. Selain itu para siswa juga mengisi event-
event tentang entrepreneurship, Selanjutnya bergantian mengisi kantin
kejujuran, kunjungan industri dan yang terakhir adalah entrepreneurship
club yang diikuti seluruh para siswa disini siswa dapat memilih untuk
mengikuti bakatnya masing-masing”’’
1) Seminar Entrepreneurship
Seminar adalah pertemuan untuk melakukan studi tentang suatu
topik entrepreneurship. Peserta seminar adalah seluruh siswa-siswi
SMA Muhammadiyah 9 Surabaya, dilaksanakan setiap semester di
Ruang Aula SMA Muhammadiyah 9 Surabaya tepatnya dilantai
3.Pembicara dalam kegiatan seminar adalah guru entrepreneurship
dan terkadang juga mengundang pembicara dari luar sekolah.
2) Magang
Magang merupakan bagian dari pelatihan kerja. Kegitan ini
bertujuan agar anak didik menjadi pribadi mandiri dan dapat

menggali informasi seputar dunia kerja. Magang dilaksanakan ketika

siswa-siswi SMA Muhammadiyah 9 Surabaya libur semester.

"®Hasil Wawancara dengan IS, Wakil Kepala SMA Muhammadiyah 9 Surabaya, (11-09-2018:
08.15 WIB)

""Hasil Wawancara dengan IF, Kepala Urusan Entreprenurship SMA Muhammadiyah 9 Surabaya,
(18-09-2018: 10.10 WIB)
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Magang dilaksanakan selama sebulan saat libur semester diambilkan
dari seminggu sebelum libur semester, saat libur semester dan
setelah libur semester.

Tempat magang siswa-siswa boleh menentukan sendiri,
kemudian jika disetujui sekolah tinggal membuatkan surat. Jika
dicarikan sekolah, SMA Muhammadiyah 9 Surabaya menjalin kerja
sama dengan beberapa pihak dari luar seperti Travel Arofah Mina,
Kontraktor, Toko ATK, Lazizah Chicken dan lain sebagainya.

Setelah magang usai para siswa mengumpulkan laporan harian
kegiatan yang dilakukan di tempat magang kepada guru
kewirausahaan untuk dipresentasikan.

Sebagaimana penjelasan dari wawancara dengan IF dan IN sebagai
berikut:

“Aturan magangnya dengan pembagian kelompok magang yang
akan ditempatkan ke beberapa tempat yang sudah kita sepakati
bekerjasama selama sebulan, para siswa boleh memilih sendiri
tempat yang akan dijadikan tempat magang, kemudian sekolah
membuatkan surat pengantar. Magang dilaksanakan selama sebulan
saat libur semester diambilkan dari seminggu sebelum libur
semester, saat libur semester dan setelah libur semester.Setelah
magang usai para siswa mengumpulkan laporan harian kegiatan
yang dilakukan di tempat magang kepada guru kewirausahaan.”"®
“Tujuan diadakan magang untuk para siswa selain untuk melatih
keterampilan dalam dunia kerja, juga untuk mengembangkan
kekreativitasan para siswa, serta dapat memberi motivasi agar
mereka lebih serius dan makin bersemangat berentrepreneur.

Sehingga kelak saat mereka lulus dari sekolah ini tidak jadi
pengangguran.”’

"®Hasil Wawancara dengan IF, Kepala Urusan Entreprenurship SMA Muhammadiyah

9Surabaya,(18-09-2018: 10.15 WIB)

Hasil Wawancara dengan IN, Guru Kewirausahaan/ Tim Entrepreneurship SMA
Muhammadiyah 9 Surabaya, (26-09-2018: 09.15 WIB)
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3) Mengikuti event-event

Banyak sekali event-event yang diikuti oleh SMA
Muhammadiyah 9 Surabaya.Event ini diadakan oleh sekolah juga
undangan dari luar sekolah, seperti mengikuti bazar-bazar di
Surabaya, acara Pahlawan Ekonomi, Bazar saat ada pensi disekolah
dan lain sebagainya. Dalam kegiatan ini tidak semua siswa-siswi kita
ikutkan, hanya beberapa siswa-siswi yang minat saja yang ikut serta.

Tujuan dari mengikuti event ini agar anak didik dapat mengasah
ilmu dengan bersaing atau berkreatifitas dibidang entrepreneurship.
Berikut pemaparan informan IN dalam pelaksanaan event-event
yang diikuti para siswa SMA Muhammadiyah 9 Surabaya yaitu:
“event-event yang kita ikuti sudah banyak misalnya bazar-bazar di
Surabaya, acara Pahlawan Ekonomi, Bazar saat ada pensi disekolah
dan lain sebagainya.”®

4) Mengisi kantin kejujuran

Kegiatan ini tidak semua siswa-siswi minat, karena keterbatasan
waktu sekolah. Akan tetapi banyak juga siswa-siswi yang menaruh
produknya untuk dijual di kantin kejujuran.

Yang bertugas mengatur kantin kejujuran adalah ketua tim
entrepreneurship yaitu sinta, salah satu siswa kelas 11 IPA 1.

Tugasnya hanya membagi hasil pendapatan kepada siswa yang

®Hasil Wawancara dengan IN, Guru Kewirausahaan/ Tim Entrepreneurship SMA
Muhammadiyah 9 Surabaya, (26-09-2018: 09.10 WIB)
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menitipkan dagangannya dan menata dan merapikan dagangan
dipagi hari.
Berikut pemaparan dari Informan ISS :
“Kalau tugas saya di kantin kejujuran hanya menata dan merapikan
dagangan, soalnya anak-anak suka kurang rapi kalau menaruhnya.
Sedangakan dagangan yang dijual banyak sekali macamnya antara
lain : Ayam geprek, es sinom, es sari kedelai, nasi kuning, mie,
snack 500an dan lain-lain.”®*

5) Pelajar berdagang

Pelajar berdagang termasuk dari program yang diadakan oleh
SMA Muhammadiyah 9 Surabaya, bertujuan untuk adu mental para
siswa-siswi agar tidak malu dan bisa menjual produk mereka kepada
masyarakat. Pelajar berdagang diadakan tiap minggu ke 3 dalam satu
bulan. Jadi diminggu pertama bisnisplan, kemudian membuat
produk, pelajar berdagang dan diminggu ke 4 mereka mengevaluasi
hasil dari dagangannya”.®?

Pelajar yang tidak hadir dalam kelompoknya akan dikenakan
denda 50.000. Diluar kegiatan pelajar berdagang yang diadakan
setiap sebulan sekali, ada juga kegiatan kelompok pelajar berdagang
yang diadakan setiap minggu, kelompok ini diikuti oleh pelajar yang

berminat saja, mereka berjualan di Taman Bungkul Surabaya.

Mereka menjual berbagai produk hasil karya mereka.

8'Hasil Wawancara dengan ISS, Ketua Tim Entreprenurship Siswa SMA Muhammadiyah 9
Surabaya,(26-09-2018: 12.30 WIB)

82Hasil Dokumentasi Jadwal Kegiatan Entreprenerdlub Muhammadiyah 9 Surabaya,(18-09-
2018: 10.15 WIB)
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Manfaat dari kegiatan pelajar berdagang adalah, adu mental,
semakin sering brdagang mental beardagang mental kita menjadi
lebih kuat, tidak ada lagi rasa malu atau takut tidak laku. Kemudian
laba yang kita dapat bisa buat tambahan uang saku. Kita juga
membawa nama baik sekolah dalam berdagang. (Lihat lampiran 4)

Berikut informan ISS menjelaskan dengan pernyataan sebagai
berikut:

”Pelajar berdagang diadakan tiap minggu ke 3 dalam satu bulan.
Yang tidak hadir akan dikenakan denda Rp.50.000 tiap orang, uang
itu kita masukkan dalam kas pelajar berdagang. Akan tetapi ada
kelompok pelajar berdagang yang berdagang setiap hari minggu,
biasanya kita berdagang di taman bungkul surabaya atau masjid
Akbar Surabaya. Kelompok ini diikuti oleh para siswa yang
memiliki niat berdagang. Produk yang dijual sangat bervariasi
misalnya minuman es teh, es garbis atau es sinom, sedangakan
makanan yang kita jual ada keripik singkong, macaroni pedas, nasi
ayam geprek dan masih banyak lagi, ada juga yang menjual jilbab,
bros, bando gantungan kunci, dan lain sebagainya. Manfaat yang kita
dapat dalam kegiatan pelajar berdagang ini adalah, adu mental,
semakin sering brdagang mental beardagang mental kita menjadi
lebih kuat, tidak ada lagi rasa malu atau takut tidak laku.Kemudian
laba yang kita dapat bisa buat tambahan uang saku.Kita juga

membawa nama baik sekolah dalam berdagang”.®®

%Hasil Wawancara dengan 1SS, Ketua Tim Entreprenurship Siswa SMA Muhammadiyah 9
Surabaya,(26-09-2018: 12.30 WIB)
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6) Kunjungan Industri

Kunjungan industri yaitu kegiatan luar kelas untuk melihat secara
langsung proses pembuatan suatu produk. Tujuan diadakan kegiatan
ini yaitu untuk memperluas pengetahuan para siswa dalam
lingkungan kerja, juga mendorong para siswa agar lebih disiplin
dalam bekerja dan lebih tanggung jawab.

Kegiatan ini  diikuti oleh seluruh siswa-siswi SMA
Muhammadiyah 9 Surabaya, Anggaran biaya sudah termasuk dari
uang kegiatan selama satu tahun.

Kegiatan mereka disana yaitu melihat secara langsung kondisi,
suasana, bagaimana pembuatan suatu produk, mulai dari awal hingga
jadi.Mereka mencatat dan membuat sebuah laporan yang
dikumpulkan kepada guru kewirausahaannya.

Industri yang sudah di kunjungi oleh siswa-siswi SMA
Muhammadiyah 9 Surabaya antara lain : yakult, pocari, campina,
industri rajut kabuki, minaku, sari roti dll.

Hal ini sesuai dengan wawancara dengan Informan IF :

“Tujuan diadakan kunjungan industri yaitu memperluas pengetahuan
para siswa dalam lingkungan dunia kerja,mendorong anak agar
muncul sikap disiplin dan tanggung jawab, juga memberi informasi
tentang cara kerja juga tenaga kerja suatu perusahaan.”

“Kegiatan kunjungan industri diadakan tiap semester, kecuali anak
kelas 12 disemester 2 tidak mengikuti karena harus fokus terhadap

ujian-ujian sekolah. Industri yang pernah kita kunjungi antara lain
:yakul, pocari, campina, industri rajut kabuki, minaku, sari roti dll.
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Setelah kunjungan industri para siswa mengumpulkan laporan
terhadap guru.”®

7) Entrepreneur club yang terbagi atas 3 yaitu Garment, Kuliner, dan

Handycraft

Kegiatan Entrepreneur Club dijadwalkan setiap hari Jumat,
dilaksanakan dikelas masing masing bidang. Kegiatan tersebut sudah
dijadwalkan oleh Kaur entrepreneurship. Pemilihan minat bakat
entrepreneurclub ini dipilih saat anak-anak mengisi formulir
pendaftaran di SMA Muhammadiyah 9 Surabaya.

Guru yang mengajarkan adalah guru dari SMA Muhammadiyah
9 Surabaya.Seperti Garment diajarkan oleh ibu wakil kepala sekolah,
handycraft dengan Bapak Erwin selaku guru kewirausahaan dan
salah satu tim entrepreneurship di SMA Muhammadiyah 9 Surabaya
sedangkan Kuliner diajarkan oleh ibu Nana  selaku guru
kewirausahaan dan TIK jugasalah satu tim Entrepreneurship di
SMA Muhammadiyah 9 Surabaya.
Hal ini dikuatkan oleh wawancara dengan IF sebagai berikut:
“Guru yang mengajar ya dari sekolah sendiri, seperti ibu wakepsek
dibidang garment, bu nana di kuliner dan pak erwin di
handycraftnya.”®

Pelaksanaan produk entrepreneur club yaitu dengan tekhnik

Contoh dan Coba. Jadi guru mencontohkan, bagaimana memasak

%Hasil Wawancara denganF, Kepala Urusan Entreprenurship SMA Muhammadiyah
9Surabaya, (18-09-2018: 10.15 WIB)

®Hasil Wawancara dengan IF, Kepala Urusan Entreprenurship SMA Muhammadiyah 9
Surabaya, (18-09-2018: 10.15 WIB)
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suatu produk, bagaimana tekhnik membatik, kemudian anak-anak
dibentuk kelompok untuk mencoba membuat suatu produk tersebut.
Pembagian entrepreneurclub ada 3 bidang yaitu:

Pertama,Garment di sekolah SMA Muhammadiyah 9 Surabaya
adalah salah satu bidang teknik atau seni membatik, para siswa-siswi
diajaarkan teknik batik jumputan atau biasa disebut teknik ikat celup,
mulai dari penyiapan bahan, teknik sampai penyelesaian. Kemudian
menyulam, dan membatik menggunakan cat air, Kegiatan ini
diajarkan oleh wakil kepala sekolah dikelas Garment®.
(Sebagaimana terlampir )

Kedua, Kuliner adalah entrepreneur club dibidang makanan, para
siswa SMA Muhammadiyah 9 Surabaya diajarkan membuat produk
makanan yang sekiranya banyak digemari oleh masyarakat, seperti
Ayam geprek, cireng, dll, pengajarannya dengan memberi contoh
kemudian para siswa-siswi membuat produk sendiri dengan
kelompoknya.®’

Bidang entrepreneur club yang ketiga yaitu handy craft, seni
handy craft ini adalah seni keterampilan tangan, bisa juga dari
bahan-bahan sekitar yang sudah tidak terpakai, keudian diolah lagi

menjadi barang yang bernilai jual tinggi. Para siswa diajarkan

% Observasi di kelas garment Tanggal 16 September 2018 : 09:00 WIB
87 Observasi di kelas kuliner Tanggal 16 September 2018 : 09:20 WIB
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membat gantungan kunci dari bahan flanel, bando, bros, kemudian
mengambar talenan, dl1.28 (Terlampir 6)

Dalam pembelajaran kelas entrepreneurclub sudah terjadwal dari
minggu ke minggu , minggu pertama diisi dengan materi, kemudian
produksi, lalu perencanaan bisnis dan minggu terakhir pemasaran.®®

c) Evaluasi Entrepreneurship

Dalam pengelolaan Entrepreneurship membutuhkan adanya
evaluasi, yang nantinya akan dijadikan suatu perbaikan dikemudian
hari. Agar apa yang sudah terprogram dan terlaksana dapat mencapai
tujuan dari entrepreneurship tersebut. Evaluasi pengelolaan
entrepreneurship di SMA Muhammadiyah 9 Surabaya dilakukan
setiap sebulan sekali yang diikuti oleh tim kewirausahaan, kegiatan
itu dilakukan di ruang rapat SMA Muhammadiyah 9 Surabaya..

Hal tersebut diungkapkan oleh subjek ISdan IF dalam wawancara
sebagai berikut:

“Evaluasi kita biasanya dilakukan di akhir tahun ajaran baru yang
melibatkan tim manajemen sekolah yang terdiri dari kepala sekolah,
wakil kepala sekolah, kepala Urusan (KAUR) dan dewan guru.”®
“Evaluasi dalam entrepreneur itu kita lakukan satu bulan sekali yang

diikutitim entrepreneur saja dan satu tahun sekali yang diikuti oleh
jajaran dewan guru, kepala sekolah dan wakilnya juga.”*

8 Observasi di kelas garment Tanggal 16 September 2018 : 09:30 WIB

¥Dokumen Jadwal kegiatan entrepreneurclub di SMA Muhammadiyah 9 Surabaya

%Hasil Wawancara dengan IS, Wakil Kepala SMA Muhammadiyah 9 Surabaya, (11-09-2018:
08.25 WIB)

"'Hasil Wawancara dengan IF, Kepala Urusan Entreprenurship SMA Muhammadiyah 9
Surabaya,(18-09-2018: 10.15 WIB)
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pengelolaan Entrepreneurship
a. Dalam melaksanakan suatu program tentu tidak bisa berjalan
begitu saja. Pasti ada faktor-faktor penghambat yang bisa
merusak atau memperlambat suatu progam. Dan juga ada faktor
pendukung yang bisa mendukung atau memperkuat proses
pelaksanaan,  faktor = pendukung dalam  pengelolaan
entrepreneurship di SMA Muhammadiyah 9 Surabaya antara
lain:
b. Niat yang kuat dalam menjalankan entrepreneurship
1) Tim pelaksana yang solidaritasnya tinggi
2) Dukungan orang tua siswa dalam kegiatan sekolah
3) Motivasi yang tinggi dari siwa-siswi yang semangat untuk
berwirausaha
Hal tersebut sesuai dengan pemaparan informan IF dan IN
sebagai berikut :
“Faktor pendukung dalam pengelolaan menurut saya dari orang tua,
mereka ikut serta membantu kami untuk menanamkan dan
memotivasi para siswa agar semangat berwirausaha, kemudian
kelompok pelajar berdagang yang setiap minggu berdagang juga
menjadi pendukung kita dalam mengelola entreperenership.”
“Kalau faktor pendukung niat yang kuat, kemudian tim yang solid
dalam mewujudkan tujuan sekolah, misalnya saja, ada salah satu
guru menemukan resep baru yang sekiranya bisa dijadikan usaha,
bisa disalurkan ke para siswa, atau ada guru yang bisa menyulam,

dia ikut membantu membimbing para siswa untuk menambah
ilmu.”%

%Hasil Wawancara dengan IF, Kepala Urusan Entreprenurship SMA Muhammadiyah 9
Surabaya,(18-09-2018: 10.15 WIB)

%Hasil Wawancara dengan IN, Guru Kewirausahaan/ Tim Entrepreneurship SMA
Muhammadiyah 9 Surabaya, (26-09-2018: 09.20 WIB)
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c. Faktor Penghambat pengelolaan entrepreneurship di SMA
Muhammadiyah 9 Surabaya, antara lain:
1) Fasilitas yang kurang memadai untuk menyimpan dan

memajang karya siswa-siswi SMA Muhammadiyah 9 Surabaya
2) Siswa yang sebagian kurang minat terhadap entrepreneurship
3) Dana yang kurang
Hal ini sesuai dengan pemaparan IS, IF dan IN :

“Kalau secara spesifik kalau penghambat itu memang tidak banyak
yg kita temukan karena itu sudah menjadi komitmen kita untuk
melaksanakan sistem disekolah. Penghambat nya mungkin sekolah
belum mempunyai sorum untuk memajang karya-karya anak-
anak.”94
“Kalau faktor penghambat menurut saya dari Siswa-Siswi
yangkurang minat dalam entrepreneurship karena bisa saja
mempengaruhi teman-temannya,”®
“Faktor penghambatnya menurut saya dari kurangnya dana, jadi
misalnya mengikuti seminar diluar kita tidak bisa mengirimkan

banyak siswa. Hanya siswa tertentu dan memiliki minat yang tinggi
saja yang bisa hadir.”®°

%Hasil Wawancara dengan IS, Wakil Kepala SMA Muhammadiyah 9 Surabaya, (11-09-
2018:08.25 WIB)

%Hasil Wawancara dengan IF, Kepala Urusan Entreprenurship SMA Muhammadiyah 9
Surabaya,(18-09-2018: 10.20 WIB)

%®Hasil Wawancara dengan IN, Guru Kewirausahaan/ Tim Entrepreneurship SMA
Muhammadiyah 9 Surabaya, (26-09-2018: 09.15 WIB)
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C. Pembahasan Hasil Penelitian

Pada bagian ini peneliti akan menyampaikan pembahasan hasil peneltian

tentang Pengelolaan Pendidikan Entrepreneurship di SMA Muhammadiyah 9

Surabaya. Hal ini akan disampaikan sesuai dengan pemaparan hasil penelitian

yang telah disampaikan diatas.

1.

Pengelolaan Pendidikan Entrepreneurship di SMA Muhammadiyah 9
Surabaya

SMA Muhammadiyah 9 Surabaya merupakan lembaga pendidikan Islam
yang berbasis entrepreneurship. Sejak tahun 2013 SMA Muhammadiyah 9
Surabaya meningkatkan pendidikan melalui program entrepreneurship.
Pengelolaan entrepreneurship yang ada di SMA Muhammadiyah 9

Surabaya meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.
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Berikut bagan pengelolaan pendidikan entrepreneurship yang ada di

SMA Muhammadiyah 9 Surabaya penulis rangkum dibawah ini;

|
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Sama halnya menurut teori Moefti Wiriadihardja pengelolaan adalah
mengarahkan atau memimpin suatu daya usaha melalui perencanaan,
pengorganisasian, pengkoordinasian dan pengendalian sumber daya
manusia dan bahan ditunjukkan untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan sebelumnya.”’

Pengelolaan menurut Parker ialah seni melaksanakan pekerjaan melalui
orang-orang (the art of getting things done through people). Selain itu
pengelolaanjuga dapat diartikan sebagal perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengendalian sumber daya organisasi untuk mencapai

tujuan secara efektif dan efisien.*®

Faktor Penghambat dan Faktor Pendukung Pengelolaan Entrepreneurship

di SMA Muhammadiyah 9 Surabaya

a. Faktor Pendukung pengelolaan entrepreneurship yang ada di SMA
Muhammadiyah 9 Surabaya yaitu:

b. Niat yang kuat dalam menjalankan entrepreneurship

Dalam menjalankan suatu entrepreneurship niat merupakan hal

yang penting, karena dengan niat dan tekat yang kuat tentunya akan
memudahkan kita dalam menggeluti pekerjaan tersebut, kita tidak

akan merasa berat.

9Moefti, Wiriadihardja, Dimensi Kepemiompinan dalam Pengelolaan (Jakarta: Balai
Pustaka, 1987), 30.

%¥Husaini Usman, Pengelolaan: Teori, Praktik, dan riset Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara,
2009),5.
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c. Tim pelaksana yang solidaritasnya tinggi
Tim atau pelaksana yang baik, memiliki solidaritas tinggi, dan
memiliki jiwa yang produktif, hal ini dikarenakan dalam suatu
pengelolaan yang dijalankan tentunya berasal dari pemikiran dan ide-
ide yang kreatif. Juga perlu tim yang memiliki solidaritas tinggi saling
membantu agar tercapai tujuan bersama.
d. Dukungan orang tua siswa dalam kegiatan sekolah
Dukungan orang tua siswa dalam kegiatan sekolah sangatlah
penting dalam pengelolaan pendidikan entrepreneurship di SMA
Muhammadiyah 9 Surabaya, karena siswa-siswi yang didukung oleh
orang tua akan lebih semangat dan termotivasi dalam mengikuti
pembelajaran entrepreneurship di sekolah. Orang tua juga bisa
memberikan dukungannya dengan memodali anaknya agar mulai
mencoba berentrepreneur.
e. Motivasi yang tinggi dari siswa-siswi
Dengan memiliki motivasi yang tinggi kita bisa berentrepreneur
dengan lancar, motivasi bukan hanya soal percaya diri dalam
kemampuan kita dalam menjalankan entrepreneurship namun juga
motivasi untuk mencari informasi peluang berentrepreneurship.
Dalam hal ini sesuai dengan pembahasan tentang faktor-faktor
keberhasilan usaha diantaranya yaitu
a. Perencanaan yang tepat dan matang serta dapat dilaksanakan dengan

baik
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b. Visi, misi dan dedikasi yang tinggi dari usahanya

c. Komitmen yang tinggi dalam usaha untuk mencapai tujuan dan
prestasi

d. Pendanaan orang tua Yyang mendukung penuh anaknya
berentrepreneurship

e. Sumber daya manusia profesional

f. Manajemen usaha yang baik, tepat dan realistis

g. Keterampilan dan pengalaman dalam bidan entrepreneurship

h. Kecocokan minat terhadap barang usaha

i. Kebutuhan konsumen yang terpuaskan

j. Sarana dan prasarana sebagai penunjang usaha®®

Sedangkan  faktor  penghambat pengelolaan  pendidikan

entrepreneurship di SMA Muhammadiyah 9 Surabaya antara lain:

a. Fasilitas yang kurang memadai untuk menyimpan dan memajang
karya siswa-siswi SMA Muhammadiyah 9 Surabaya

b. Belum ada ruangan untuk memajang dan menyimpan karya siswa-
siswi sehingga karya mereka bawa pulang untuk dipajang dirumah

masing-masing.

%https://kokohgelodok1.wordpress.com/2016/09/06/faktor-penyebab-keberhasilan-dan-
kegagalan-berwirausaha/
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c. Siswa yang sebagian kurang minat terhadap entrepreneurship
Setiap kelompok belajar ada siswa-siswi yang kurang berminat
terhadap entrepreneurship. Hal ini bisa menjadi penghambat pelajar
yang lain, ketika mereka belajar diganggu dengan anak yang kurang
berminat, sehingga bisa menyebabkan fokus mereka berkurang.
d. Dana yang kurang
Dana yang kurang bisa menjadi penghambat berjalannya kegiatan
entrepreneurship, hal itu mengakibatkan beberapa kegiatan kurang
maksimal.

Meskipun ada beberapa faktor-faktor penghambat tidak
menjadikan penghambat kesuksesan SMA Muhammadiyah 9 Surabaya
untuk mencetak lulusan yang siap berwirausaha.

Dalam hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Zimmerer dan
Scarborough (2005) tantangan dalam berwirausaha terdiri atas :

a. Pendapatan yang tidak menentu

b. Kerugian akibat hilangnya modal

c. Perlu kerja keras dan waktu yang lama

d. Kualitas kehidupan yang tetap rendah meskipun usahanya benar'®

100Tri Siwi Agustina, Kewirausahaan, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2015), 9.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan Deskripsi dan hasil penelitian yang telah peneliti paparkan
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Pengelolaan pendidikan entrepreneurship

Pengelolaan pendidikan entrepreneurship di SMA Muhammadiyah
9  Surabaya terdiri dari  Perencanaan, Pelaksanaan, dan
Evaluasi.Perencanaan entrepreneurship meliputi pembuatan kurikulum
muatan lokal, menyiapkan pengajar, merangkai kegiatan entrepreneur,
bekerjasama dengan pihak luar untuk kegiatan magang para siswa SMA
Muhammadiyah 9 Surabaya.

Pelaksanaan entrepreneurship di SMA Muhammadiyah 9
Surabayaantara lain: Seminar Entrepreneurship, magang, mengikuti event-
event, mengisi kantin kejujuran, pelajar berdagang, kunjungan Industri dan
Entrepreneur club. Entrepreneur club terbagi atas 3 yaitu Garment,
Kuliner, dan Handycraft.

Evaluasi entrepreneur diadakan setahun sekali oleh seluruh jajaran
dewan guru SMA Muhammadiyah 9 Surabaya.Sedangkan Evaluasi tiap
sebulan sekali diadakan oleh Tim Entrepreneur yang dipimpin oleh

Kepala Urusan Entrepreneurship.

71
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2. Faktor pendukung dan penghambat dalam pengelolaan Entrepreneurship
Faktor Pendukung pengelolaan entrepreneurship yaitu Niat yang

kuat dalam menjalankan entrepreneurship, tim pelaksana yang
solidaritasnya tinggi, dukungan orang tua siswa dalam kegiatan sekolah,
Motivasi yang tinggi dari siwa-siswi yang semangat untuk berwirausaha.
Sedangkan  faktor  penghambat pengelolaan  pendidikan
entrepreneurship di SMA Muhammadiyah 9 Surabaya antara lain: fasilitas
yang kurang memadai untuk menyimpan dan memajang karya siswa-
siswi, siswa yang sebagian kurang minat terhadap entrepreneurship, dan

dana yang kurang.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberi beberapa saran
yakni:

1. Bagi sekolah, penelitian ini dpat dijadikan pertimbangan dan wawasan
pengetahuan dalam mengelola pendidikan entrepreneurship di SMA
Muhammadiyah 9 Surabaya.

2. Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti agar lebih lanjut dan lebih
mendalam mengenai program entrepreneur di SMA Muhammadiyah 9
Surabaya.

3. Bagi pemerintah dalam hal ini agar lebih memperhatikan dan memfasilitasi

SMA Muhammadiyah 9 Surabaya yang memiliki program entrepreneur
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sehingga dapat melahirkan lulusan berkompeten dan mampu

berentrepreneurship.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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